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ABSTRAK 

 

Muhammad Fadhly. NPM. 2002070020. “Pengaruh PLP, KKN dan 

Penguasaan Teknologi terhadap Kesiapan Calon Guru pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU” 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh PLP, KKN dan 

Penguasaan Teknologi terhadap Kesiapan Calon Guru pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UMSU. Peneliti menggunakan sampel yaitu seluruh mahasiswa 

yang mengikuti PMM pada FKIP UMSU sebanyak 82 responden. Teknik analisis 

data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan software SPSS 23.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh PLP terhadap kesiapan 

calon guru dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Terdapat pengaruh KKN 

terhadap kesiapan calon guru dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan terdapat 

pengaruh Penguasaan Teknologi terhadap kesiapan calon guru dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Adapun besarnya pengaruh PLP, KKN dan Penguasaan 

Teknologi terhadap Kesiapan Calon Guru pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UMSU sebesar 82,4%. 

 

Kata Kunci : PLP, KKN, Penguasaan Teknologi dan Kesiapan Calon Guru 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Fadhly. NPM. 2002070020. "The Effect of PLP, KKN, and 

Technology Mastery on the Readiness of Prospective Teachers in Accounting 

Education Students at the Faculty of Teacher Training and Education, State 

University of Muhammadiyah Surakarta" 

 

The purpose of this study was to determine the effect of PLP, KKN, and Technology 

Mastery on the Readiness of Prospective Teachers in Accounting Education 

Students at the Faculty of Teacher Training and Education, State University of 

Muhammadiyah Surakarta. The researcher used a sample of 82 students 

participating in PMM at the Faculty of Teacher Training and Education, State 

University of Muhammadiyah Surakarta. Data analysis used multiple linear 

regression analysis with SPSS 23 software. 

The results of this study indicate that PLP has an effect on the readiness of 

prospective teachers with a significance value of 0.000. KKN has an effect on the 

readiness of prospective teachers with a significance value of 0.000, and 

Technology Mastery has an effect on the readiness of prospective teachers with a 

significance value of 0.000. The magnitude of the effect of PLP, KKN, and 

Technology Mastery on the Readiness of Prospective Teachers in Accounting 

Education students at the Faculty of Teacher Training and Education, State 

University of Muhammadiyah Surakarta is 82.4%. 

 

Keywords: PLP, KKN, Technology Mastery and Prospective Teacher Readiness 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi kesejahteraan setiap orang karena pendidikan 

mempunyai kekuatan untuk meningkatkan taraf hidup, mengembangkan sumber 

daya manusia, dan mencerahkan masyarakat. Guru memainkan peranan penting 

dalam keberhasilan sekolah mana pun dan khususnya sangat penting bagi 

keberhasilan siswanya. Mengajar bukanlah profesi yang mudah, karena pendidik 

bertanggung jawab menginspirasi generasi penerus untuk memaksimalkan potensi 

intelektualnya. Hanya mereka yang benar-benar berinvestasi dan terampil dalam 

mengajar yang akan berhasil dalam profesi ini.  

Menurut (Hoesny & Darmayanti, 2021), pendidik mempunyai pengaruh yang 

sangat penting dalam kehidupan peserta didiknya. Dalam bidang pendidikan 

seorang calon guru harus memiliki kesiapan dan kemampuan  berfikir secara  kritis,  

artinya  seorang mahasiswa  dapat memahami  masalah  yang rumit  dan mencari  

solusi  dari  berbagai  sumber  agar masalah dapat teratasi secara perspektif. 

Kesiapan adalah hal yang penting untuk menunjang sebuah profesi seseorang 

dengan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang maka dapat meminimalisir kesalahan 

yang dapat terjadi pada saat menjalankan profesinya. Untuk meningkatkan kesiapan 

menjadi guru diperlukan adanya kemampuan kreativitas dan inovasi yang artinya 

sebuah kemampuan untuk menciptakan  hal  baru  dan  menarik   tentunya di dalam 

pembelajaran (Formi dan Yulhendri, 2021).   

1 
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Murdaningsih (2019) menyatakan bahwa masih banyak guru yang belum 

profesional. Pada tahun 2021 jumlah guru sebanyak 3,9 juta, 25% guru belum 

memiliki syarat kualifikasi dan 52% guru belum memiliki sertifikasi profesi. Dalam 

menjalankan tugasnya, seorang guru harus memiliki empat kompetensi, yakni 

kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Di sisi lain, faktor 

internal dan eksternal berpengaruh pada profesionalitas guru. Faktor internal seperti 

latar belakang pendidikan, motivasi, pengalaman mengajar, kapasitas intelektual, 

pengetahuan, dan keterampilan berperan dalam membentuk pribadi guru yang 

profesional. Faktor eksternal seperti dukungan dari lembaga pendidikan, kondisi 

lingkungan sekolah, serta kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan turut 

mempengaruhi kesiapan seseorang untuk menjadi guru yang efektif (Yuniasari & 

Djazari, 2017). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 50 mahasiswa FKIP UMSU 

memperlihatkan bahwa mahasiswa yang sangat siap untuk menjadi guru adalah 24 

orang, siap menjadi guru sebesar 12 orang, cukup siap menjadi guru adalah 10 

orang, kurang siap menjadi guru adalah 3 orang, dan tidak siap menjadi guru adalah 

1 orang. Hasil pra riset ini memperlihatkan bahwa masih terdapat mahasiswa belum 

siap untuk menjadi guru. Padahal jika ditelisik lebih jauh mahasiswa tersebut telah 

menjalani keseluruhan mata kuliah khususnya mata kuliah Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) dan KKN. Beberapa mahasiswa mengeluhkan belum siap 

menjadi pendidik, merasa kurang yakin dengan kemampuannya menjadi guru, 

merasa menjadi guru bukan passion mereka dan merasa kurang tertarik menjadi 

guru. 
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Rendahnya kesiapan menjadi guru dapat berdampak pada penurunan kualitas 

pendidikan, karena siswa tidak mendapatkan pengajaran yang baik. Mahasiswa 

calon guru diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan, namun jika 

dipaksakan menjadi guru akan berdampak tidak baik pada proses pembelajaran 

yang mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran dan kualitas pendidikan. 

Dampak lain dari ketidaksiapan mahasiswa menjadi guru yaitu mahasiswa tersebut 

harus mencari pekerjaan lain diluar profesi keguruan, sehingga mahasiswa tersebut 

harus memiliki kompetensi lain agar dapat bersaing mendapatkan pekerjaan selain 

di bidang keguruan 

Kesiapan mahasiswa menjadi guru akuntansi  didukung  oleh beberapa  faktor  

salah  satunya  yaitu  faktor pengenalan lapangan persekolahan (PLP). PLP adalah 

program wajib, dan  merupakan  mata  kuliah yang wajib  diambil mahasiswa dalam  

kurikulum  pendidikan (Khaerunnas & Rafsanjani, 2021). Dengan mengikuti 

program  Pengenalan  Lapangan  Persekolah  (PLP), mahasiswa akan dipersiapkan 

dan termotivasi untuk menjadi guru yang profesional. Ketika  mahasiswa  

mengikuti  kegiatan  PLP,  secara  alami mereka mengalami interaksi dengan siswa 

dan belajar tentang praktik manajemen pendidikan di tingkat pendidikan. Apabila 

pengalaman yang diperoleh di PLP tidak terlupakan, maka mahasiswa akan terpacu  

untuk  lebih  giat meningkatkan diri  menjadi  guru  yang  profesional.  Guru dapat 

menggunakan   keterampilan   yang   dimilikinya   untuk   membantu   siswa   

mencapai   tujuan pendidikannya.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, terlihat dari data nilai akhir  PLP  

pada  mahasiswa  pendidikan  akuntansi Universitas  Muhammadiyah  Sumatera 
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Utara angkatan 2019 hampir 90% mahasiswa yang telah melaksanakan PLP 

mendapatkan nilai A. Dari data tersebut maka hasil yang diperoleh mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada program studi pendidikan 

akuntansi angkatan tahun 2019 termasuk dalam kategori tinggi yang artinya  sudah  

seharusnya  mahasiswa  tersebut  menyelesaikan  PLP  sesuai  prosedur  dan 

ketentuan yang telah ditetapkan.  

Namun, di lapangan mahasiswa kurang memahami pentingnya PLP dan  

terkesan  ketinggalan  jaman dalam  praktik  mengajar,  menganggap  yang  

terpenting adalah  hasil  nilai  akhir  PLP,  bukan  prosesnya  untuk  memenuhi  

kompetensi  yang  dibutuhkan.Persoalan  yang  timbul  saat  PLP  yaitu  sebagian  

mahasiswa  tidak  memperdulikan  PLP  dan menganggapnya  hanya  formalitas  

saja (Murtiningsih & Sohidin, 2014).  Kendala  lainya  yang  juga dirasakan  oleh  

mahasiswa  yang  melaksanakan  PLP  I  selama  sepuluh  hari  berjalan.  Salah 

satunya, saat berada di sekolah, mayoritas mahasiswa magang cenderung masih 

bingung dan tak tahu harus melakukan apa, sehingga terkesan kurang kegiatan. 

Terdapat juga terdapat program wajib yang dilaksanakan perguruan tinggi di 

Indonesia melaksanakan kegiatan bakti sosial. Salah satu bentuk pengabdiannya 

kepada masyarakat adalah Kuliah Kerja Nyata Pendidikan (KKN-Dik). KKN-Dik 

merupakan kegiatan pendidikan dalam rangka pengabdian sosial. KKN-Dik  

merupakan  bagian  yang  tidak  terpisahkan  dari  setiap  program ekstrakurikuler 

atau kurikulum universitas, khususnya pada jenjang sarjana. Kegiatan KKN-Dik ini 

berlangsung di luar kampus dan memungkinkan  mahasiswa untuk mengeksplorasi 

langsung   komunitas dan lingkungan   barunya.  Banyak hal yang perlu 
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diperhatikan  dalam  pelaksanaan  KKN-Dik.  Salah  satunya  adalah  mahasiswa  

harus  mampu berinteraksi dengan masyarakat.  

Kenyataannya, kita tidak dapat  menutup  kemungkinan  bahwa  tujuan  KKN-

Dik  melenceng  dari  harapan  awal  dan mahasiswa  tidak  mencapai  keberhasilan  

belajar  mandiri  yang  berarti  setelah  menyelesaikan KKN-Dik. Kualitas  hidup 

masyarakat  tempat  KKN-Dik  berada  juga tidak mengalami  perubahan yang 

berarti. Bahkan, reputasi perguruan tinggi di mata masyarakat bisa jadi lebih buruk 

lagi. Seperti  kasus  mahasiswa  Universitas  Mataram  (Unram)  berinisial  NWAP  

yang  dipulangkan karena  bercanda  bahwa  tidak  ada  wanita  cantik  di  desa  

Kayangan. Lelucon  ini  pun  viral  dan membuat geram warga sekitar. (Detik, 

2023). Selain itu ada juga berita tentang Dalih Mahasiswa Makassar Lecehkan 

Teman KKN karena Khilaf. Keberhasilan   dunia   pendidikan   dalam   menghadapi   

tantangan Society5.0   akan bergantung  pada  kualitas  sumber  daya  manusia,  

khususnya  kualitas  tenaga  pengajar  seperti dosen   dan   guru.   

Seorang mahasiswa  untuk  meningkatkan  kesiapan menjadi guru di era digital  

juga dituntut untuk menguasai teknologi. Pembelajaran di era digital dapat   

mentransformasikan dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) (Anggreini, 2022). Pola  pikir  HOTS  memaksimalkan  kekuatan  analitis  

untuk  menghasilkan  wawasan  baru  dalam teknologi  yang  menyederhanakan  

seluruh  aktivitas  kinerja  manusia.  Inovasi  pembelajaran merupakan  suatu  

bentuk  rancangan  pembelajaran  yang  dilakukan  pendidik  berdasarkan gagasan-

gagasan baru untuk membantu peserta didik memperoleh keterampilan guna 

mencapai hasil  belajar  yang  maksimal.  “Pengembangan  Pembelajaran  
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Berorientasi Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi” (HOTS) merupakan program 

yang dikembangkan melalui Direktorat  Jenderal  Guru  dan  Tenaga  Kependidikan  

(Ditjen  GTK)  sebagai  bagian  dari  inisiatif Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk meningkatkan mutu pendidikan untuk lulusan yang berkualitas 

((Qiftiyah et al., 2023). 

Kemajuan di bidang teknologi informasi baik perangkat keras maupun   

perangkat   lunak   sangat   membantu   dalam   pelaksanaan   pembelajaran   daring. 

(Prijowuntato & Wardhani, 2021). Saat ini di Indonesia, faktanya tidak semua 

pendidik berhasil memanfaatkan  teknologi  dalam  proses  pembelajaran.  Hal  ini  

dibuktikan  dengan  fakta  bahwa sekitar 60% guru memiliki kemahiran TIK yang 

rendah, kemungkinan besar saat ini masih banyak guru  yang  memiliki  kemahiran  

teknologi  yang  rendah (Makdori, 2021).   

Survei  Kementerian Pendidikan  dan  Kebudayaan  menemukan  bahwa  

67,11%  guru  mengalami  kendala  dalam menggunakan  perangkat  digital.  

Sebaliknya,  88,7%  siswa  tidak  memiliki  fasilitas  pendukung seperti laptop, 

listrik, jaringan internet, dan gadget. Akibatnya siswa tidak mampu konsentrasi 

belajar (51,1%)(Dewayani, 2021). Hal  ini mempersulit  proses  pembelajaran bagi  

guru dan  siswa  setelah  tiga  tahun  pandemi  ini  terjadi.  

Saat ini masih banyak guru yang memiliki keterbatasan dalam penguasaan 

Teknologi, ada 60% guru yang rendah dalam penguasaan TIK (Merdeka.com). 

Fakta yangterjadi di Indonesa saat ini tidak semua pendidik mampu memanfaatkan 

teknologi dengan baik saatproses pembelajaran. Mengutip dari data Ikatan Guru 

Indonesia (IGI), Lestari Moerdijat wakil ketua MPR mengungkapkan bahwa 
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berdasarkan pelaksanaan Pembelajaran jarak jauh yang sudah diterapkan selama 

tiga bulan terakhir tercatat ada 60% guru memiliki kemampuan yang sangat buruk 

dalam penggunaan teknologi informasi ketika mengajar 

(bdkjakarta.kemenag.go.id). 

Dari hasil survey kemdikbud diperoleh hasil gambaran dari responden kepala 

sekolah yang menunjukan bahwa 67,11% kendala pembelajaran yaitu pada 

kemampuan guru dalam mengoperasikan perangkat  digital  yang  masih  rendah. 

Seharusnya   guru   mampu   menggunakan   teknologi   yang   dapat   digunakan   

untuk mendemonstrasikan konsep, meningkatkan proses pengajaran, dan 

memberikan ketertarikan belajar bagi peserta didik. 

Pandemi  yang  telah  berlangsung  telah memaksa  anak-anak  untuk  belajar  

dari  rumah  melalui  sistem  online,  dan  terdapat  bukti  jelas bahwa  dampaknya  

sangat  besar. Seiring  berkembangnya  media pembelajaran,  mereka  terus  

mengalami  inovasi  dan  pembaruan  seiring  berkembangnya teknologi (Pangestu 

& Rahmi, 2022).  

Program Studi Pendidikan  Akuntansi  Universitas  Muhammadiyah  Sumatera 

Utara bertujuan  untuk  menghasilkan guru-guru  yang  berkualitas.  Untuk  

mencapai  tujuan  tersebut,  Jurusan  Pendidikan  Akuntansi Universitas  

Muhammadiyah  Sumatera Utara  telah  membuat  silabus  PLP  dan  KKN  Dik  

untuk mahasiswa.  

Penyelenggaraan kegiatan PLP bertujuan untuk menambah pengalaman 

pendidikan secara  langsung. Ada  pula  KKN-Diknya  yang  hampir mirip  dengan 

PLP,  namun KKN-Dik  juga melibatkan masyarakat dalam menjalankan 
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kegiatannya. Selain PLP dan KKN-Di, faktor lain yang dianggap mempengaruhi 

kesiapan mahasiswa menjadi guru pada program studi pendidikan akuntansi 

Universitas Muhammadiyah  Sumatera Utara  adalah  penguasaan  teknologi  

informasi.  Termasuk  juga  teknologi yang  menjadi  bagian  dari  pendidikan.  

Artinya  pendidikan  akan  diintegrasikan  ke  dalam perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi.  

Upaya untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa calon guru harus dilakukan 

secara menyeluruh, mencakup peningkatan kualitas pelatihan, penyediaan 

bimbingan yang memadai, dan penyesuaian kurikulum yang lebih relevan dengan 

kebutuhan lapangan. Dengan demikian, diharapkan calon guru dapat memasuki 

dunia pendidikan dengan percaya diri dan kompeten, siap untuk berkontribusi 

dalam mencetak generasi yang berkualitas. Sebagai manusia, semua individu pasti 

memiliki keinginan atau kesukaan yang menjadi target dalam hidupnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh PLP, KKN dan Penguasaan Teknologi 

Informasi terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Calon Guru Akuntansi di 

Era Digital pada Mahasiswa FKIP UMSU”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan suatu tahap permulaan dari penguasaan 

masalah di mana objek dalam suatu jalinan bisa diketahui sebagai suatu masalah. 

Tujuan dari identifikasi masalah guna mereduksi permasalahan peneltian yang 

nantinya dapat dicari jawabannya melalui penelitian. Identifikasi masalah minat 

mahasiswa UMSU menjadi guru Akuntansi, diantaranya adalah:  
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1. Kesiapan mahasiswa menjadi guru akuntansi pada mahasiswa pendidikan 

akuntansi UMSU masih rendah ditandai dengan jawaban responden yang 

mayoritas belum siap menjadi guru. 

2. Belum optimalnya pelaksanaan PLP dan KKN  

3. Masih rendahnya penguasaan teknologi pada mahasiswa pendidikan 

akuntansi UMSU 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan menjadi guru namun pada 

penelitian ini yang mempengaruhi kesiapan mahasiswa UMSU menjadi guru 

akuntansi akan dibatasi dengan menetapkan variabel PLP, KKN dan Penguasaaan 

Teknologi. Dasar pemilihan variabel tersebut adalah karena adanya fenomena 

seperti belum efektifnya PLP dan KKN, serta rendahnya penguasaan teknologi. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Pemaparan di atas menyatakan beberapa permasalahan yang terkait dengan 

minat mahasiswa menjadi guru akuntansi. Berdasarkan permasalahan yang 

tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah PLP berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa menjadi calon guru 

akuntansi di era digital? 

2. Apakah KKN berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa menjadi calon 

guru akuntansi di era digital? 

3. Apakah Penguasaan Teknologi berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa 

menjadi calon guru akuntansi di era digital? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh PLP terhadap minat 

mahasiswa menjadi guru akuntansi di era digital. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh KKN terhadap minat 

mahasiswa menjadi guru akuntansi di era digital. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Penguasaan Teknologi 

terhadap minat mahasiswa menjadi guru akuntansi di era digital. 

 

1.6  Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

yang menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan PLP, KKN 

dan Penguasaan Teknologi dan kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi mahasiswa  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya 

b. Bagi UMSU 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan bagi prodi Pendidikan Akuntansi untuk lebih 

memaksimalkan potensi mahasiswa sehingga menghasilkan lulusan 

yang kompeten dan berkualitas. 

c. Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan digunakan sebagai 

acuan bagi mahasiswa untuk meningkatkan minat menjadi guru dan 

kesiapan mahasiswa menjadi guru agar kelak setelah lulus dari 

perguruan tinggi ini bisa menjadi guru yang professional. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Kesiapan Menjadi Guru 

2.1.1.1 Pengertian Kesiapan Menjadi Guru 

Melalui kesiapan kerja yang diupayakan mahasiswa tentu dapat 

mengantisipasi lemahnya kompetensi yang diperlukan kelak baik itu pada ranah 

intelektual maupun emosional sesuai dengan tuntutan dan kriteria lulusan program 

studinya. Khususnya dalam penelitian ini yaitu kesiapan kerja dari mahasiswa 

pendidikan keguruan yang kelak menjadi seorang guru yang profesional. Kesiapan 

menjadi guru ialah keadaan yang menggambarkan kesesuaian kesanggupan dan 

kemampuan dari mahasiswa calon guru dengan kompetensi yang diharapkan kelak 

secara profesional. Makna kesiapan (readiness) itu sendiri didefinisikan sebagai 

integrasi dari sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai sehingga dapat 

mengoptimalkan kinerja suatu pekerjaan atau profesi yang bersangkutan secara 

efektif (Lizzio & Wilson 2004; Eraut 1994; Adams et al., 2021). Hal ini diperkuat 

oleh Monico et al. (2020) bahwa keseimbangan antara kognitif, psikomotor, dan 

afektif yang tepat sangat diperlukan oleh guru maupun calon guru demi 

mempertahankan sikap positifnya terhadap proses pembelajaran. 

Tidak ada pekerjaan atau profesi yang tidak memerlukan adanya persiapan 

kerja, terlebih lagi untuk menjadi seorang guru. Kesiapan kerja ialah keadaan yang 

menunjukan keselarasan, kematangan atau tidaknya seseorang baik itu pada aspek 

mental, fisik, maupun proses belajar yang telah ditempuh sehingga sesuai dengan 

12 
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pekerjaan yang hendak diraih (Muspawi & Lestari, 2020). Menurut Mohamed et al. 

(2016) kesiapan mahasiswa menjadi guru menggambarkan kompetensi dengan 

kinerja pekerjaan baik itu secara umum pada ranah pendidikan maupun secara 

khusus pada kegiatan pembelajaran dikelas. Kesiapan mahasiswa menjadi guru ini 

mencakup kondisi yang matang atau mumpuni pada aspek kemampuan maupun 

responnya terhadap suatu hal yang sedang dihadapi saat ini maupun yang akan 

datang (Rokhim & Prakoso, 2022). 

Sementara menurut Maipita & Mutiara (2018) kesiapan menjadi guru 

diartikan sebagai penguasaan diri setiap calon guru atas kemampuan (baik itu fisik, 

mental, penguasaan materi), bakat, serta sikap yang berhubungan dan selaras 

dengan kompetensi utama profesi guru. Jika dikaitkan dengan kompetensi inti yang 

harus dimiliki oleh seorang guru berdasarkan UU Republik Indonesia Nomor 14 

(2005) pasal 10 disebutkan terdapat empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional. Maka dari itu, kesiapan ini memerlukan adanya 

upaya secara terus-menerus untuk membekali potensi diri sesuai dengan kriteria 

dan atau kompetensi calon guru yang baik sehingga dapat maksimal menggapai 

tujuan pendidikan dan harapan yang diinginkan. Sesuai dengan bunyi hukum 

kesiapan (the law of readiness) yaitu proses akan mencapai hasil yang baik apabila 

adanya kesiapan individu dalam mengasah diri, dan individu yang siap akan dapat 

berperilaku dengan maksimal sehingga memunculkan rasa puas (Amsari & 

Mudjiran, 2018). Setelah dijabarkan beberapa pengertian mengenai kesiapan 

menjadi guru, kesimpulannya kesiapan menjadi guru bermakna sebagai upaya 

penguasaan bekal keilmuan, kecakapan, pembawaan diri, dan sikap sosial yang baik 
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serta memenuhi standar kompetensi guru yang diwajibkan bagi setiap mahasiswa 

calon guru. Dengan adanya kesiapan, mahasiswa dapat melaksanakan aktivitas dan 

menguasai kemampuan yang berkaitan dengan pekerjaannya secara optimal, bukan 

hanya mengandalkan keberuntungan melainkan pembekalan diri yang cukup. 

 

2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Menjadi Guru 

              Berikut faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja termasuk kesiapan 

menjadi guru menurut Pool & Sewell (2020) beberapa faktor yang mempengaruhi 

kesiapan kerja menjadi guru yaitu: 

1. Career development learning (pembelajaran pengembangan karir)  

Kegiatan CDL membantu siswa untuk mengeksplorasi hal-hal penting 

aspek karir masa depan seperti meningkatnya penggunaan kecerdasan 

buatan di tempat kerja dan pentingnya hidup dan bekerja dengan cara yang 

berkelanjutan. Tujuan dari CDL ialah memastikan mahasiswa dipersiapkan 

dengan baik kelak dalam pekerjaannya.  

2. Experience (pengalaman)  

Pengalaman hidup maupun kerja sangat penting untuk membekali 

mahasiswa sehingga memperoleh kesempatan dan gambaran untuk 

meningkatkan tingkat kesiapan termasuk kualitas kerjanya. 

3. Degree subject knowledge, understanding and skill (gelar pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan)  

Bagi sebagian besar memasuki perguruan tinggi umumnya dianggap 

sebagai keinginan untuk mempelajari mata pelajaran tertentu secara 
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mendalam dan untuk memperoleh kualifikasi gelar yang kemudian akan 

mengarah pada peningkatan kualitas kerja.  

4. Generic skill (keterampilan umum)  

Istilah 'generik' juga dikenal sebagai 'inti', 'kunci', 'dapat ditransfer', 

sementara istilah 'keterampilan' sering digunakan secara bergantian dengan 

'kemampuan', 'kompetensi', 'atribut', 'tingkatan' atau 'hasil pembelajaran'. 

Generic skill digunakan untuk mewakili keterampilan yang dapat 

mendukung studi dalam disiplin ilmu apapun dan dapat ditransfer ke 

berbagai konteks, baik di perguruan tinggi maupun di tempat kerja.  

5. Emotional intelligence (kecerdasan emosional)  

Kecerdasan emosional mencakup kemampuan untuk merasakan emosi, 

mengakses dan menghasilkan emosi yang dapat membantu pemikiran, 

bagaimana memahami emosi dan pengetahuan emosional, sehingga mampu 

mengatur emosi dan intelektual secara reflektif. Kecerdasan emosional 

mendukung sejumlah faktor penting dalam elemen lainnya. 

Sementara menurut Knight & Yorke (2022) diantaranya sebagai berikut:  

1. Understanding  

Understanding disini dimaknai sebagai pemahaman yang baik atas 

pengetahuan-pengetahuan (knowledge) yang dibutuhkan pada bidang 

pekerjaan tertentu. Melalui pengetahuan yang benar-benar dipahami dan 

dikuasai, individu akan lebih siap untuk bekerja termasuk bagaimana 

seorang guru maupun calon guru dalam mengajar, mendidik peserta didik, 
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mengelola pembelajaran, mengembangkan keterampilan, dan lain 

sebagainya.  

2. Skill  

Secara garis besar skill atau keterampilan dibagi menjadi dua bentuk, yaitu 

softskill dan hardskill. Softskill merujuk pada kemampuan interpersonal, 

kepemimpinan, dan komunikasi yang melibatkan aspek emosional dan 

sosial. Sedangkan hardskill mencakup keterampilan teknis dan spesifik yang 

dapat diukur secara langsung. Seseorang yang memiliki keterampilan 

cenderung lebih siap untuk mengemban tugas atau tanggung jawab tertentu.  

3. Efficacy Belief  

Efficacy belief merupakan bentuk keyakinan pada kemampuan yang 

dimiliki untuk dapat menuntaskan dan melakukan pekerjaan. Efficacy belief 

yang tinggi dapat membantu seseorang memaksimalkan kemampuannya 

seberapa pun besarnya karena tidak berorientasi pada tingginya 

kemampuan, melainkan kegigihan dalam berusaha dan efisien dalam 

mengatasi suatu persoalan. 

4. Metacognition  

Metacognition merupakan kapasitas untuk merenungkan dan memahami 

proses pemikiran sendiri. Ini mensyaratkan sadar akan pikiran seseorang, 

membangun hubungan antara ide-ide, dan mengawasi kegiatan kognitif. 

Pada dasarnya, metakognisi memungkinkan individu untuk merenungkan 

bagaimana mereka memperoleh pengetahuan dan mengatasi tantangan, 

sehingga meningkatkan kemampuan kognitif secara keseluruhan. Dengan 
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demikian, faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan berkarir menjadi guru 

meliputi career development learning, experience, degree subject 

knowledge, understanding and skill, generic skill, dan emotional 

intelligence. 

2.1.1.3 Indikator Kesiapan Menjadi Guru 

               Guru harus mencapai tingkat penguasaan yang memadai atas 

kompetensikompetensi yang diperlukan agar menjadi kompeten dan siap 

menghadapi tantangan pekerjaan (Mohamed et al., 2016). Indikator kesiapan 

menjadi guru dapat dilihat dari standar kompetensi pendidik yang harus dimiliki 

oleh seorang guru berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 dan 13 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 

(Sukmawati, 2019) sebagai berikut:  

1. Kompetensi Pedagogik  

Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan yang mencakup pengelolaan pembelajaran peserta didik. 

Kompetensi ini terdiri dari menyusun rencana pembelajaran yang 

komprehensif, menggunakan metodologi pengajaran yang sesuai, 

mengevaluasi kemajuan siswa, dan menyesuaikan pendekatan untuk 

mengakomodasi beragam kebutuhan pembelajaran. Guru yang 

menunjukkan kompetensi pedagogik yang kuat dapat membangun 

lingkungan belajar yang positif dan kondusif bagi pemahaman dan 

keberhasilan siswa.  

2. Kompetensi Kepribadian  
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Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 kompetensi kepribadian mencakup 

kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, berwibawa 

dan dapat diteladani peserta didik. Kompetensi ini berkaitan dengan 

kualitas, nilai, dan sikap guru sehingga pengajaran menjadi efektif. Guru 

perlu memiliki ambisi, integritas, dan komitmen yang teguh terhadap 

profesinya. Kompetensi kepribadian yang kuat akan membuat guru tersebut 

menjadi teladan yang positif, dan menumbuhkan suasana belajar yang 

mendukung.  

3. Kompetensi Sosial  

Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 kompetensi sosial mencakup 

kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 

dengan masyarakat secara umum. Guru harus mampu berkomunikasi 

dengan baik, sadar budaya, dan membina hubungan yang positif. Guru 

dengan kompetensi sosial yang tinggi membangun lingkungan 

pembelajaran yang kolaboratif, membina komunikasi terbuka dan saling 

menghormati.  

4. Kompetensi Profesional  

Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 kompetensi profesional mencakup 

kemampuan penguasaan materi ajar secara luas dan mendalam. Kompetensi 

profesional berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, dan standar etika 

yang penting untuk pembelajaran. Guru harus mampu mengikuti 

perkembangan penelitian pendidikan, penggunaan teknologi, partisipasi 

aktif, dan patuh terhadap prinsip-prinsip etika. Guru yang kuat secara 
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konsisten pada kompetensi profesional dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan berkontribusi terhadap peningkatan berkelanjutan profesi 

guru. Dengan demikian pengukuran kesiapan mahasiswa untuk berkarir 

menjadi guru pada penelitian ini akan menggunakan empat indikator, 

diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. 

 

2.1.2 Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

2.1.2.1 Pengertian PLP 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan suatu kegiatan yang 

diprogramkan oleh siswa LPTK yang meliputi dua hal, yaitu latihan mengajar dan 

latihan non mengajar. Tim penyusun panduan PLP Pengenalan  Lapangan 

Persekolahan (PLP) merupakan salah satu bentuk rekonstruksi pendidikan yang 

dilakukan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) dalam 

menyelenggarakan Program Sarjana Pendidikan melalui terbitnya Permenristedikti 

Nomor 55 Tahun 2017. Menurut Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia Nomor 55 Tahnu 2017 Tentang Standar Pendidikan 

Guru, Mata kuliah Pengenalan Lapangan Persekolahan (disingkat PLP) adalah 

proses pengamatan/observasi dan pemagangan yang dilakukan oleh mahasiswa 

Program Sarjana Pendidikan untuk mempelajari aspek-aspek pembelajaran dan 

pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan. 

PLP merupakan cara untuk mengantisipasi dan mempersiapkan para calon 

guru agar sukses dalam uji kompetensi. Suksesnya calon guru tersebut telah 
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memiliki kompetensi yang memadai untuk menjadi guru yang professional. PLP 

ditunjukkan untuk pembentukan guru atau tenaga kependidikan yang professional 

melalui kegiatan pelatihan di sekolah. PLP adalah seluruh program pendidikan yang 

dihayati sepanjang masa belajarnya.Semua kegiatan baik yang diselenggarakan 

dalam bentuk kuliah, praktik maupun kegiatan mandiri, diarahkan bagi 

terbentuknya kemampuan mengajar, yang secara terjadwal dan sistematis di bina 

pembentukannya pada PLP ini. 

Dalam pelaksanaan praktek mengajar pada kegiatan PLP diharapkan 

mahasiswa memperoleh pengalaman mengajar yang cukup unutk mendukung 

kesiapan mahasiswa menjadi tenaga pendidik.Melalui kegiatan PLP ini akan 

terlihat sejauh mana kesiapan para calon tenaga pendidik untuk nantinya menjadi 

pengajar sesuai dengan bidang keahliannya. 

Dalam setiap pendidikan calon guru, perlu diselenggarakan praktik keguruan 

yang dikemas dalam Pengalaman Lapangan Persekolahan (PLP)”. Secara umum 

tujuan dari program Pengalaman Lapangan Persekolahan (PLP) menurut (Asril, 

2017)adalah:  

1) Membimbing para calon guru kearah terbentuknya pribadi yang memiliki 

nilai, sikap pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan bagi profesi guru 

administrator pendidikan serta mampu menangkap makna dari situasi 

keguruan yang dihadapinya. 

2) Membimbing para calon guru agar kepribadiannya dalam pendidikan atau 

sebagai guru yang baik dan setia pada profesinya, meguasai dan mampu 

mengembangkan ilmu-ilmu sesuia dengan bidang pendidikan dan 
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perkembangan zaman serta cakap menyelenggarakan pendidikan disekolah 

maupun di luar sekolah.  

3) Membimbing para calon guru agar menghayati serta menterampilkan diri 

dalam semua kegiatan keguruan. Sehingga dengan demikian terbentuk sikap 

mental calon guru memiliki keterampilan dalam memberikan pelajaran 

peserta didik.  

Pengenalan Lapangan Persekolahan merupakan program yang harus diikuti 

oleh mahasiswa, praktik yang ditunjukkan untuk pembentukan guru atau tenaga 

kependidikan yang professional melalui kegiatan pelatihan di sekolah, pelatihan ini 

dilakukan sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh di semester 

sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar memperoleh 

pengalaman dan keterampilan lapangan tentang penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajaran di sekolah mitra atau tempat latihan lainnya dan pengalaman yang 

dieperoleh selama PLP ini akan menentukkan pemilihan karir mahasiswa.  

Bagi mahasiswa lembaga pendidika guru, PLP adalah muara dari seluruh 

program pendidikan yang di hayati sepanjang masa belajarnya. Semua kegiatan 

baik yang diselenggarakan dalam bentuk kuliah, praktik maupun kegiatan mandiri, 

diarahkan bagi terbentuknya kemampuan mengajar, yang sudah terjadwal, dan 

sitematis dibina pembentukannya pada PLP ini. Kemudian dalam pelaksanaan 

Pengalaman Lapangan Persekolahan ini diharapkan mahasiswa memperoleh 

pengalaman mengajar yang cukup untuk mendukung kesiapan mahasiswa menjadi 

tenaga pendidik. Secara khusus yang menjadi tujuan dari program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan adalah agar seorang calon guru dalam rangka ini bisa 
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mengembakan serta menyumbangkan ilmu-ilmu yang dimiliki dan potensi yang ia 

miliki sesuai dengan profesi yang dimilikinya. 

Guru yang berkompeten adalah guru yang mampu melaksanakan tugas-tugas 

kependidikan dengan berhasil, dilihat dari produk yang tercapai oleh 

siswa.Pengalaman Lapangan Persekolahan mengarahkan calon guru untuk 

mengembangkan kompetensi pedagogik, kepribadian, social, dan professional. 

Guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar.  

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 Pasal 2, guru 

dikatakan sebagai tenaga professional yang mengandung arti bahwa pekerjaan guru 

hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, 

kompetensi, dan sertifikat pendidikan sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis 

dan jenjang pendidikan tertentu. Guru adalah pendidik professional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

formal, pendidikan dasar, dan menengah. Orang yang disebut guru adalah orang 

yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran, serta mampu 

menata dan mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan pada akhirnya dapat 

mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.  

Mata kuliah PLP mempunyai sasaran masyarakat sekolah dalam KBM, PLP 

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam 

pengalaman mengajar, memperluas wawasan, melatih dan mengemnbangkan 

kompetisi yang diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, 

kemandirian, tanggung jawab dan kemampuan dalam memecahkan masalah.  
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Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) adalah kegiatan yang di programkan untuk mahasiswa LPTK 

(Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan), dimana dalam program tersebut 

meliputi latihan mengajar di dalam kelas (bersifat akademik) maupun latihan 

mengajar diluar kelas (bersifat non akademik). Kegiatan tersebut merupakan ajang 

untuk membentuk dan membina kompetensi-kompetensi professional yang 

dilakukan oleh pekerja guru atau tenaga kependidikan yang lain. PLP dapat 

memberikan pengalaman bagi mereka baik dalam pembelajaran maupun manajerial 

di sekolah maupun lembaga dalam rangka melatih dan mengembangkan guru salah 

satunya dibentuk melalui program PLP 

2.1.2.2 Kegiatan PLP 

Di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) kegiatan 

Pengenalan Lapangan persekolahan (PLP) merupakan mata kuliah yang wajib 

ditempuh oleh mahasiswa pendidikan atau calon guru. Menurut (Asril, 2017)“ 

pembelajaran (teaching skills training) bagi calon guru pada umumnya dilakukan 

melalui dua tahap, yaitu peer teaching (dihadapan teman sendiri) dan tahap praktik 

mengajar (dihadapan siswa sesungguhnya)” yang disebut dengan peer teaching 

(dihadapan teman sendiri) adalah sebagai pembelajaran micro dan tahapan 

mengajar atau Pengenalan Lapangan Persekolahan PLP itu (dihadapan siswa 

sesungguhnya) Micro teaching berasal dari dua kata yaitu micro yang berarti kecil, 

sempit, terbatas dan teaching yang berarti mengajar. 
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2.1.2.3 Pelaksanaan PLP 

Pengenalan Lapangan Persekolahan PLP adalah tahapan pertama dalam 

Pengenalan Lapangan Persekolahan yaitu aktivitas observasi, analisis dan 

penghayatan langsung terhadap kegiatan terkait dengan kultur sekolah, manajemen 

sekolah, dan dinamika sekolah sebagai lembaga pengembang pendidikan dan 

pembelajaran.  

(Asril, 2017) mendefinisikan bahwa Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP) merupakan muara dan aplikasi dari seluruh materi yang diterima peserta 

didik selama mengikuti pembelajaran di bangku kuliah, Pengenalan Lapangan 

Persekolahan pada hakikatknya adalah melakukan/memberikan pembelajaran pada 

seseorang atau beberapa orang berupa pengetahuan maupun yang lainnya.  

Stressing Pengenalan Lapangan Persekolahan adalah kegiatan atau 

pelatihan untuk menerapkan berbagai pengetahuan, sikap, keterampilan dalam 

proses pembelajaran secara utuh dan terintegrasi, sehingga setelah mereka 

menyelesaikan pembelajaran micro atau PLP diharapkan mahasiswa atau calon 

guru menjadi guru yang professional dan punya dedikasi yang tinggi dalam 

pengabdian. 

2.1.2.4 Tujuan PLP 

Pengenalan Lapangan Persekolahan PLP adalah suatu kegiatan dalam 

bentuk latihan mengajar yang dilakukan oleh seseorang yang sudah dibimbing oleh 

dosen tertentu dalam praktik Pengenalan Lapangan Persekolahan. Adapun tujuan 

Pengenalan Lapangan Persekolahan yaitu :  
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1) Membimbing calon guru kearah terbentuknya kepribadian yang memiliki 

nilai, sikap dan pengetahuan serta keterampilan yang diperlakukan bagi 

profesi guru administrator pendidikan dan mampu memahami makna dari 

situasi yang dihadapinya.  

2) Membimbing kepribadian calon guru dalam pendidikan sebagai guru yang 

baik dan setia ada profesinya, mampu menguasai dan mengembangkan 

ilmu-ilmunya sesuai dengan bidang pendidikan.  

3) Membimbing calon guru agar menghayati dan mempunyai keterampilan diri 

dalam semua kegiatan keguruan. Sehingga terbentuklah sikap mental calon 

guru yang mempunyai keterampilan dalam mengajar. 

2.1.2.5 Manfaat PLP 

Adapun manfaat PLP bagi mahasiswa yang mengikutinya, yaitu sebagai 

berikut :  

1) Menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa tentang proses 

pendidikan dan pembelajaran di sekolah atau lembaga tersebut.  

2) Memperoleh pengalaman tentang cara berfikir dan bekerja secara 

interdisipliner sehingga dapat memahami adanya keterkaitan ilmu dalam 

mengatasi permasalahan yang ada di sekolah atau lembaga tertentu.  

3) Memperoleh daya penalaran dalam melakukan penelaahan, perumusan dan 

memecahkan masalah pembelajaran yang ada.  

4) Memperoleh pengalaman dan keterampilan mengajar dalam Pengenalan 

Lapangan Persekolahan tersebut.  
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PLP pun memiliki manfaat tertentu bagi lembaga atau sekolah tertentu sebagai 

berikut :  

1) Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk dapat menyiapkan dirinya 

sebagai calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional.  

2) Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu dan teknologi dalam 

melaksanakan pengembangan pembelejaran di sekolah, klub atau lembaga.  

3) Dapat meningkatkan hubungan kemitraan antara universitas dengan sekolah 

atau lembaga tersebut. 

2.1.2.6 Indikator PLP 

Dengan adanya Pengenalan Persekolahan ini diharapakan dapat 

meningkatkan kompentensi dan profesionalisme mahasiswa sebagai calon guru dan 

dapat menumbuhkan minat mahasiswa untuk menjadi guru pada mahasiswa. 

Hal ini nantinya akan menjadi bekal untuk bagi mahasiswa calon guru untuk 

menjadi guru yang professional, dari kegiatan PLP ini mahasiswa nantinya juga 

mendapatkan keterampilan baik akademik maupun non akademik serta 

pengetahuan kerja dan sikap kerja. Adapun untuk mengukur PLP yaitu sebagai 

berikut: 

1) Persiapan pembelajaran 

2) Praktik mengajar  

3) Keterampilan menyusun RPP dan mengembangkan media pembelajaran  

4) Mengembangkan alat evaluasi serta kegiatan non mengajar 
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2.1.3 KKN 

2.1.3.1 Pengertian KKN 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk kegiatan 

yang memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di 

tengahtengah masyarakat di luar kampus. Kegiatan KKN juga berfungsi sebagai 

proses pembelajaran serta pengabdian kepada masyarakat yang sedang membangun 

dan secara langsung mengidentifikasi serta menangani berbagai masalah 

pembangunan yang sedang dihadapi oleh masyarakat.  

KKN dilaksanakan oleh perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan misi 

dan bobot pendidikan pada mahasiswa untuk mendapat nilai tambah yang lebih 

besar pada perguruan tinggi. Pelaksanaan KKN merupakan manifestasi dari Catur 

Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga, yaitu pengabdian kepada masyarakat.  

Kegiatan KKN dimaksudkan untuk membantu masyarakat, khususnya 

masyarakat daerah tertinggal, dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

terjadi. KKN juga sebagai salah satu wahana bagi mahasiswa untuk 

mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh dari perguruan tinggi ke dalam 

sebuah wujud nyata pengabdian kepada masyarakat.  

Melalui KKN, diharapkan mahasiswa dapat mengaktualisasikan disiplin ilmu 

yang masih dalam tataran teoretis terhadap realisasi praktis dengan bentuk 

pengabdian dan pendampingan langsung kepada masyarakat, di samping penelitian 

yang dilakukan sebagai usaha pengembangan ilmu yang didapat sebelumnya. 

2.1.3.2 Tujuan KKN 

             Adapun tujuan KKN sebagai berikut: 
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1) Pengembangan kepribadian (personality development), pengembangan 

masyarakat (community development), dan pengembangan 

kelembagaan (institusional development).  

2) Menyiapkan mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik dan atau profesionalisme yang dapat 

menerapkan, mengembangkan, dan atau mewujudkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan atau kesenian yang inovatif dan kreatif 

serta bermanfaat bagi kehidupan berbangsa, bernegara, beragama, dan 

bermasyarakat.  

3) Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau kesenian serta 

mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 

masyarakat dalam rangka meneguhkan kebudayaan nasional dan 

sebagai salah satu pelaksanaan dakwah kultural persyarikatan 

Muhammadiyah. 

2.1.3.3 Manfaat KKN 

KKN melibatkan tiga kelompok partisipan, yaitu mahasiswa, masyarakat 

bersama pemerintah daerah, dan perguruan tinggi. Dengan adanya KKN tiap-tiap 

pihak diharapkan memperoleh manfaat sebagai berikut: 

1) Mahasiswa 

a) Memperdalam pengertian tentang cara berpikir dan bekerja 

secara interdisipiliner sehingga dapat menghayati adanya 

keterkaitan ilmu untuk mengatasi masalahmasalah di masyarakat 

serta memahami perlunya kerjasama antar sektor.  
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b) Memperdalam pengertian dan penghayatan tentang kemanfaatan 

ilmu, teknologi, dan seni yang dipelajarinya bagi manusia atau 

masyarakat 

c) Memperdalam penghayatan dan pengertian terhadap kesulitan 

yang dihadapi oleh masyarakat dan berbagai alternative 

pemecahannya dalam melaksanakan pembangunan.  

d) Memperdalam pengertian dan penghayatan terhadap masalah 

pembangunan dan perkembangan masyarakat. 

e) Mendewasakan cara berpikir serta meningkatkan daya penalaran 

mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan 

pemecahan masalah secara ilmiah. 

f) Memberikan keterampilan kepada mahasiswa untuk 

melaksanakan pembangunan dan pengembangan masyarakat 

berdasarkan ilmu, teknologi, dan seni secara interdisipliner serta 

lintas sektoral. 

g) Melatih mahasiswa sebagai motivator, dinamisator, dan problem 

solver.  

2) Masyarakat Sasaran dan Pemerintah Daerah 

a) Memperoleh penyadaran dan pemberdayaan potensi yang 

dimiliki untuk peningkatan kualitas kehidupan. 

b) Memperoleh pengalaman dalam menggali dan menumbuhkan 

potensi swadaya masyarakat sehingga mampu berpartisipasi aktif 

dalam pembangunan. 
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c) Memperoleh bantuan pemikiran tenaga, ilmu, teknologi, dan seni 

dalam merencanakan serta melaksanakan pembangunan. 

d) Terbentuknya kader-kader penerus pembangunan sehingga 

keberlanjutan pembangunan lebih terjamin. 

e) Memperoleh manfaat dari bantuan tenaga dan pikiran mahasiswa 

dalam melaksanakan program dan proyek pembangunan yang 

berada di lokasi KKN. 

      3) Perguruan Tinggi 

a) Memperoleh umpan balik sebagai pengintegrasian mahasiswa 

dengan proses pembangunan di tengah-tengah masyarakat 

sehingga kurikulum, materi perkuliahan, dan pengembangan ilmu 

yang dikembangkan di perguruan tinggi dapat lebih disesuaikan 

dengan kebutuhan nyata masyarakat. 

b) Memperoleh berbagai sumber belajar serta menemukan berbagai 

masalah untuk pengembangan penelitian  

c) Memperoleh masukan untuk menelaah keadaan nyata dan 

mendiagnosis secara tepat kebutuhan masyarakat sehingga ilmu, 

teknologi, dan seni yang akan diabdikan sesuai dengan kebutuhan 

nyata masyarakat. 

d) Meningkatkan, memperluas, dan mempererat kerja sama dengan 

instansi dan departemen lain melalui rintisan kerjasama 

mahasiswa yang melaksanakan KKN. 
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2.1.4 Teknologi dan Informasi 

2.1.4.1 Pengertian Teknologi dan Informasi 

Teknologi informasi dan komunikasi terdiri dari beberapa kata, yaitu 

teknologi, informasi, dan komunikasi masing-masing memiliki arti tersendiri. 

Teknologi Informasi dan Komunikasi berasal dari istilah bahasa Inggris yang biasa 

disebut Information and Communication Technology (ICT). Dilihat dari kata 

teknologi informasi dan komunikasi terdiri dari tiga kata yaitu, dengan kata lain 

teknologi adalah pengembangan dan penerapan alat, mesin, bahan, dan proses yang 

membantu manusia memecahkan masalah, istilah teknologi sering menggambarkan 

penemuan alat baru dengan menggunakan prinsip dan proses penemuan ilmiah.  

Informasi merupakan kumpulan data yang saling terkait yang telah diproses 

secara kompleks dengan kata lain, informasi merupakan hasil pengolahan data yang 

telah diproses. Sehingga data yang dikumpulkan dan diproses untuk menghasilkan 

informasi yang akurat. Menurut (Manuhutu et al., 2021) teknologi informasi dan 

komunikasi merupakan penggunaan perangkat komputer baik perangkat keras 

maupun lunak yang dapat memudahkan suatu pekerjaan dengan menggunakan 

teknologi yang sudah tersedia untuk memproses serta mengelola data informasi 

yang dapat berupa data, suara maupun video.  

Dari pengertian teknologi informasi dan teknologi komunikasi merupakan 

teknologi yang sepadan dan tidak dapat dipisahkan, artinya kedua teknologi 

tersebut saling berkaitan erat. Oleh karena itu, teknologi informasi dan komunikasi 

memiliki hubungan yang sangat erat. Dengan demikian pengertian Teknologi 

Informasi dan Komunikasi adalah penemuan atau alat pengolah data yang 
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menghasilkan informasi, kemudian informasi tersebut dapat dengan cepat 

didistribusikan ke beberapa orang untuk disimpan dalam waktu yang lama.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa, teknologi informasi dan komunikasi 

merupakan segala bentuk kegiatan yang berkaitan dengan proses manipulasi, 

pengelolaan, dan pemindahan informasi dari pengirim ke penerima. Sedangkan, arti 

teknologi informasi dan komunikasi bagi dunia pendidikan itu sendiri berarti 

tersedianya jalur atau sarana yang dapat dipakai untuk program pembelajaran dalam 

pendidikan. 

2.1.4.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Pendidikan 

Semakin pesatnya perkembangan teknologi yang ada tentu membuat 

lembaga pendidikan harus dapat beradaptasi melalui pemanfaatan TIK ke dalam 

pembelajaran. Tidak hanya lembaga, seorang guru sebagai tenaga pendidik pun 

juga harus dapat beradaptasi dengan memiliki kemampuan yang dibutuhkan dalam 

menghadapi tantangan pada pendidikan seperti sekarang ini. Guru dituntut agar 

lebih kreatif dalam mengolah materi pembelajaran, termasuk menentukan metode 

dan media yang tepat dalam pembelajaran yang ditunjang dengan teknologi.  

Teknologi informasi dan komunikasi berfungsi untuk membantu dalam 

pembelajaran bukan menjadi sumber utama pembelajaran. Guru masih berperan 

penting dalam pembelajaran, karena disini guru yang mengarahkan dan mengawasi 

siswa dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi agar sesuai dengan 

pedoman dan tujuan pembelajaran itu sendiri sehingga dapat meningkatkan kualitas 

kinerja guru disekolah menurut (1956-Article Text-4270-2-10-20200602, n.d.)).  
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Menurut (Prawiradilaga ; Dewi Salma, 2016) yaitu kehadiran TIK sebagai 

media untuk menunjang pembelajaran banyak membantu guru dalam berbagai hal, 

antara lain :  

1) Meningkatkan interaksi. Dengan adanya TIK sebagai media penunjang 

pembelajaran yang dapat menjadi perantara antara materi dengan peserta 

didik dan peserta didik dengan guru sehingga dapat meningkatkan interaksi 

selama pembelajaran, baik interaksi antar sesama peserta didik serta peserta 

didik dengan guru. 

2) Pembelajaran menjadi lebih menarik. Dengan penggunaan TIK sebagai 

media penunjang pembelajaran dapat membangkitkan ketertarikan serta 

keingintahuan dari peserta didik sehingga pembelajaran menjadi tidak 

membosankan dan peserta didik menjadi lebih aktif.  

3) Pengelolaan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Dengan memanfaatkan 

TIK sebagai media pembelajaran dapat membantu guru sehingga tidak perlu 

banyak menulis atau membuat ilustrasi di papan tulis. Waktu yang 

dibutuhkan untuk menampilkan tulisan dan ilustrasi juga dapat lebih cepat 

sehingga dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.  

4) Meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan TIK sebagai media 

penunjang pembelajaran tidak hanya membuat pembelajaran lebih efektif 

dan efisien, namun juga dapat turut meningkatkan kualitas dari 

pembelajaran.  

5) Proses pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. Dengan 

penggunaan TIK menjadikan proses pembelajaran dapat dilakukan dimana 
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saja dan kapan saja sesuai dengan situasi dan kondisi dari guru dan peserta 

didik.  

6) Menimbulkan sikap positif peserta didik terhadap proses pembelajaran. 

Penggunaan TIK sebagai media penunjang pembelajaran yang dibuat sesuai 

dengan kebutuhan belajar peserta didik dapat menimbulkan sikap positif 

dari peserta didik terhadap jalannya proses pembelajaran. Oleh sebab itu 

dari berbagai pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sebagai 

media pembelajaran jarak jauh, dalam jenjang sekolah dasar sendiri 

implementasinya perlu sekali kerjasama yang baik dan terarah antara guru 

dan orang tua sisiwa (wali murid). Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, sebab anak-anak jenjang 

sekolah dasar tidak bisa dilepas tangankan dalam belajar menggunakan 

media informasi dan komunikasi. Dewasa ini, guru dan siwa harus sangat 

apresiatif dan melek teknologi untuk membimbing anak-anak dalam belajar 

dari rumah. Karena pembelajaran jarak jauh akan terlaksana dengan baik 

jika ada peran guru dan orang tua berjalan maksimal dalam membimbing 

anak-anak. 

 

2.1.4.3 Peranan Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam Pendidikan 

Peran pada teknologi informasi dalam pembelajaran sangat membantu 

untuk guru dalam belajar, juga membantu para siswanya dalam pemanfaatan 

fasilitas untuk meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran Selain itu menurut 

(Suriansyah, 2015) menyebutkan bahwa peran atau kemampuan yang dimiliki oleh 

guru dalam era globalisasi seperti perkembangan teknologi seperti sekarang yaitu:  
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1) Mengembangkan kepribadian, hal ini karena seorang guru harus mampu 

membimbing siswa menuju kedewasaan melalui interaksi yang lancar 

dengan siswa lainnya.  

2) Keahlian dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni (IPTEKS), 

sebab guru akan membimbing peserta didik dalam dunia ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami perkembangan pesat 

dari waktu ke waktu. 

3) Kemampuan mengembangkan minat dan motivasi siswa melalui 

penguasaan metodologi pembelajaran. 

4) Pengembangan profesional yang berkelanjutan. Dengan kemampuan 

tersebut, guru dapat lebih siap untuk beradaptasi dengan setiap tantangan 

yang akan muncul di masa depan. Apalagi untuk kemampuan 

penguasaan teknologi telah menjadi hal yang sangat penting dimiliki bagi 

guru terutama pada saat ini dimana pandemi Covid19 masih terjadi, yang 

mana mengharuskan guru untuk tetap dapat memberikan pengajaran 

yang baik meskipun dilakukan secara daring. 

 

2.1.4.5 Indikator Penguasaan Teknologi 

Komponen teknologi informasi merupakan sub system yang terbentuk 

sehubungan dengan penggunaan teknologi informasi, memanfaatkan teknologi 

informasi ini guru yang disebut juga sebagai brainware atau useware adalah satu 

komponen utama yang harus menguasai perangkat keras (hardware) dan perangkat 

lunak (software). Secara lebih terperinci Murhada membagi penguasaan perangkat 

keras (hardware) terdiri dari :  
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1. Mampu menggunakan monitor  

2. Mampu menggunakan keyboard 

3. Mampu menggunakan mouse  

4. Mampu menggunakan printer  

5. Mampu menggunakan hardisk 

6. Mampu menggunakan memori 

7. Mampu menggunkan mikro prosessor 

8. Mampu menggunakan CD-room  

9. Mampu menggunakan kabel jaringan  

10. Mampu menggunakan antena telekomunikasi  

Adapun penguasaan perangkat lunak (software) terdiri dari :  

1. Mampu menggunakan Jet audio  

2. Mampu menggunakan windows media player  

3. Mampu menggunakan winamp  

4. Mampu menggunakan real player  

5. Mampu menggunakan miscrosoft office  

6. Mampu menggunakan open office 

Baron juga berpendapat penguasaan teknologi dan informasi berhubung 

dengan penguasaan perangkat keras(hardware) dan (software) yang kemudian 

dikelompokkan menjadi enam kategori kompetensi yaitu sebagai berikut:  

1. Operasional adalah yang terdiri dari tugas mulai dari menghubungkan 

peralatan TIK, memuat disk, memformat disk, menyimpan berkas, 

menemu-balik berkas, dan menggunakan mouse 
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2. Pengolah kata adalah yang terdiri dari sub keterampilan seperti menyorot 

teks, menyisipkan teks, memformat karakter dan paragraf, menelusur teks, 

dan memformat margin halaman.  

3. Basis data adalah yang terdiri dari sub keterampilan: menemu-balik data, 

menggunakan penelusuran sederhana, menampilkan grafik data dari basis 

data, dan mencetak data. 

4. Spreedsheet adalah yang terdiri dari sub keterampilan memahami data, 

memasukkan data,memanipulasi data, dan memasukkan formula dan 

settingpada Spreadsheet.  

5. Internet/Multimedia adalah yang terdiri dari sub keterampilan mulai dari 

browsing, menulis dan mengirim e-mail dengan lampiran, chating atau e-

conversation hingga web authoring,web design, mengakses sumber daya 

pengajaran hingga mencari pekerjaan, mengikuti kursus atau tutorial 

online hingga menggunakan Internet sebagai perpustakaan virtual.  

6. Keterampilan lanjut adalah yang termasuk penggunaan video camcorder, 

membuat rekaman audio, mengedit gambar atau video, mengambil foto 

fragmen, membuat slide Power Point, dan men-setting peralatan untuk 

presentasi  

Untuk dapat menggunakan peralatan teknologi informasi sebagai pegangan, 

maka guru dituntut untuk memiliki standar penguasaan teknologi dan informasi 

sebagaimana yang dijabarkan menurut Rusman adalah sebagai berikut :  

1. Dapat mengoperasikan dan mengerti komputer atau laptop  

2. Menguasai berbagai software seperti miscrosoft office atau sejenisnya 
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3. Dapat mengoperasikan kamera video, karena membawa rekaman atau foto 

ke dalam ruangan kelas dapat membantu siswa belajar  

4. Mampu mengedit gambar atau video (dapat membuat film sederhana 

untuk keperluan belajar)  

5. Dapat membuat persentasi dan mempunyai keahlian untuk memberikan 

persentasi menarik 

6. Dapat menulis esai atau cerita sederhana  

7. Familiar dengan jejearing social dan internet 

8. Mengenal dunia blogging atau mempunyai blog sendiri 

Menurut Inggit Dyaning Wijianti, standar kompetensi guru dalam penguasaan 

teknologi dan informasi, yaitu :  

1. Mengoperasikan komputer personal dan periferalnya  

2. Merakit, menginstal, menset-up, memelihara, dan melacak, serta 

memecahkan masalah (troubleshooting) pada computer 

3. Melakukan pemrograman komputer dengan salah satu bahasa 

pemrograman berorientasi objek 

4. Mengolah kata (word processing) dengan komputer personal  

5. Mengolah lembar kerja (spreadsheet) dan grafik dengan komputer 

personal  

6. Mengelola pangkat data (database) dengan komputer personal atau 

komputer server  

7. Membuat persentansi interaktif yang memenuhi kaidah komunikasi visual 

dan interpersonal 
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Uraian indikator diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator penguasaan 

teknologi dan informasi bagi guru profesional adalah guru yang berperan sebagai 

useware atau brainware terhadap penggunaan teknologi informasi terutama 

komputer yang berkaitan dengan penguasaan paket-paket perangkat keras 

(hardware) dan (software) komputer, yang dapat menghasilkan sebuah data atau 

informasi yang kemudian bisa di simpan, ditampilkan atau disebar luaskan. 

 

2.2 Penelitian Relevan 

Tabel 2.1 

Penelitian Relevan 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Hasil Penelitian  

1 Majidah 

dan Susilo 

(2024) 

Pengaruh PLP, 

KKN-Dik, dan 

Penguasaan 

Teknologi Informasi 

Terhadap Minat 

Mahasiswa Menjadi 

Guru Akuntansi Di 

Era Society 5.0 

Berdasarkan hasil uji t 

diperoleh nilai signifikansi 

hasil analisis variabel PLP 

sebesar 0.001, KKN-Dik 

adalah 0.030, dan kemampuan 

teknologi informasi 0.000. 

Artinya ketiga variabel tersebut 

mempunyai nilai penting 

sehingga secara parsial 

mempengaruhi minat menjadi 

guru akuntansi. Sedangkan 

hasil uji F diperoleh nilai 

signifikan 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa PLP, 

KKN-Dik, dan penguasaan 

teknologi informasi secara 

simultan berpengaruh terhadap 

minat menjadi guru akuntansi 

di era society 5.0. 

2 Fikriana 

dan Harini 

(2023) 

Pengaruh 

Pengenalan 

Lapangan 

Persekolahan (PLP) 

terhadap Minat 

Menjadi Guru 

Ekonomi pada 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara 

masa magang mengajar (PLP) 

terhadap minat menjadi guru 

Ilmu Ekonomi pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP 
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Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi 

FKIP UNS 

UNS, didukung oleh tingkat 

signifikansi sebesar 1%. 

3 Krisnawati 

dan 

Siswandari 

(2024) 

Pengaruh Persepsi 

Kesejahteraan Guru 

dan Pengalaman 

PLP Terhadap Minat 

Menjadi Guru pada 

Mahasiswa FKIP 

Universitas Sebelas 

Maret Angkatan 

2020 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi kesejahteraan 

guru dan pengalaman PLP 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat menjadi guru. 

Hal ini ditunjukkan dengan 

perolehan F = 104,05 dengan 

nilai signifikansi 0,0000 < 

0,05. Model persamaan fungsi 

garis regresi ketiga variabel 

tersebut adalah Y = 7,394 + 

0,020X1 + 0,527X2. Pengaruh 

simultan persepsi 

kesejahteraan guru dan 

pengalaman PLP terhadap 

minat menjadi guru sebesar 

39,6%. 

4 Girsang et 

al., (2024) 

Pengaruh PLP II dan 

Prestasi Belajar 

Terhadap Minat 

Menjadi Guru Pada 

Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas 

Palangka Raya 

 

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan persamaan 

regresi linier berganda 

diperoleh nilai Y =49,293+ 

0,765X1+1,996X2. Dan 

besarnya pengaruh kedua 

variabel independen tersebut 

adalah sebesar 46,8%, 

sehingga 53,2% dipengaruhi 

oleh variabel independen lain 

yang belum diteliti oleh 

peneliti. 

5 Umaroh 

dan 

Bahtiar 

(2022) 

Pengaruh 

Pengenalan 

Lapangan 

Persekolahan (PLP), 

Penguasaan 

Teknologi Informasi, 

dan Penguasaan 

Materi Akuntansi 

Terhadap Kesiapan 

Mahasiswa Menjadi 

Guru Akuntansi Di 

Era Revolusi 

Industri 4.0 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan membuktikan bahwa 

Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan 

mahasiswa menjadi guru 

akuntansi di era revolusi 

industri 4.0, sedangkan 

Penguasaan Teknologi 

Informasi dan materi akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap 

kesiapan siswa menjadi guru 

akuntansi di era revolusi 
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industri 4.0. Secara simultan 

variabel PLP, Penguasaan 

Teknologi, Penguasaan Materi 

berpengaruh secara simultan 

terhadap Kesiapan Siswa 

Menjadi Guru Akuntansi di 

Era 4.0. 

 

 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

       Menurut (Sugiyono, 2022) kerangka konseptual digunakan untuk 

menunjukkan gambaran secara umum mengenai objek penelitian yang dilakukan 

dalam kerangka dari variabel yang ada. Kerangka konseptual yang akan diteliti 

dalam penelitian ini merupakan PLP (X1), KKN-Dik (X2) dan Penguasaan 

Teknologi (X3) serta Minat Menjadi Guru sebagai variabel Y. 

       Minat mahasiswa menjadi guru di dukung oleh beberapa faktor salah satunya 

yaitu faktor pengenalan lapangan persekolahan (PLP). PLP adalah program wajib 

yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa yang mengambil jurusan pendidikan 

khususnya di UMSU. PLP ini merupakan program wajib dan juga sebagai mata 

kuliah yang harus ditempuh mahasiswa program studi kependidikan (Khaerunnas 

& Rafsanjani, 2021). PLP merupakan sebuah muara dari seluruh kegiatan 

pembelajaran di masing-masing program studi yang mana berisi pembekalan 

pengetahuan dan keterampilan kepada mahasiswa. Proses kegiatan PLP diharapkan 

mampu membina serta menambah kompetensi professional, menambah 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan menanamkan sikap yang wajib 

dimiliki oleh calon pendidik (Masrotin & Wahjudi, 2021). 
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       Teknologi adalah salah satu media penunjang kegiatan pembelajaran di era 

digital pembelajaran di era ini mengharuskan pendidik untuk mampu menguasai 

dan serta memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran berlangsung 

(Fatmawati & Safitri, 2020). Keterampilan penguasaan teknologi bisa diartikan 

sebuah kemampuan untuk dapat menggunakan perangkat lunak sebagai media 

untuk mencari, mengubah, menyediakan, mengontrol, dan menganalisis sebuah 

informasi (Susanti et al., 2020). Meskipun peran utama guru adalah sebagai seorang 

pendidik, pengajar, dan juga pembimbing di sekolah, namun calon guru harus 

mampu meningkatkan kompetensi profesional yang dimiliki sesuai dengan 

kebutuhan zaman era digital, sehingga mampu menghasilkan sumber daya manusia 

tidak hanya berkualitas saja tetapi juga tepat guna nantinya (Yulhendri et al., 2019). 

       Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 yang 

menyebutkan bahwa standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru dijelaskan 

bahwa guru harus memanfaatkan TIK dalam kepentingan pembelajaran. Dengan 

adanya peraturan menteri tentang kompetensi yang seharusnya dimiliki guru, 

sehingga dalam penggunaan TIK harus diaplikasikan pada proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan belajar. TIK tidak hanya sebagai metode pengajaran saja, 

namun TIK juga dipandang sebagai sebuah instrument penting dalam cara baru 

untuk proses belajar mengajar kepada peserta didik (Singh & Samli, 2014). 

Terdapat juga terdapat program wajib yang dilaksanakan perguruan tinggi 

di Indonesia melaksanakan kegiatan bakti sosial. Salah satu bentuk pengabdiannya 

kepada masyarakat adalah Kuliah Kerja Nyata (KKN). KKN merupakan kegiatan 

pendidikan dalam rangka pengabdian  sosial.  KKN  merupakan  bagian  yang  tidak  
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terpisahkan  dari  setiap  program ekstrakurikuler atau kurikulum universitas, 

khususnya pada jenjang sarjana. (Azhari et al., 2021). Kegiatan  KKN  ini  

berlangsung  di  luar  kampus  dan  memungkinkan  mahasiswa  untuk 

mengeksplorasi   langsung   komunitas   dan   lingkungan   barunya.   Banyak   hal   

yang   perlu diperhatikan  dalam  pelaksanaan  KKN. 

           PLP (X1) 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis menurut (Sugiyono, 2022), adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Berdasarkan hubungan antara variabel dalam kerangka 

pemikiran, maka dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H1 : Terdapat pengaruh PLP terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa 

pendidikan akuntansi FKIP UMSU 

H2  : Terdapat pengaruh KKN terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa 

pendidikan akuntansi FKIP UMSU 

PLP (X1) 

KKN (X2) 

Penguasaan 

Teknologi (X3) 

Kesiapan Menjadi 

Guru (Y) 
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H3  : Terdapat pengaruh Penguasaan Teknologi terhadap kesiapan mahasiswa 

menjadi guru pada mahasiswa pendidikan akuntansi FKIP UMSU 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pendekatan mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2022). Sedangkan metode analisis pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan suatu objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi, tanpa 

bermaksud untuk membuat kesimpulan yang dapat digeneralisasi (Sugiyono, 

2020:206). Menurut (Sugiyono, 2022), metode penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk memeriksa 

populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat 

penelitian, menganalisis data kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditentukan. 

       Dalam penelitian, penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh PLP, KKN dan Penguasaan Teknologi terhadap Minat Mahasiswa 

Menjadi Guru Akuntansi. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

      Lokasi penelitian ini adalah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

beralamat di jalan Kapten Muchtar Basri No.3 Medan Timur Medan Sumatera 

Utara. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024 

sampai dengan selesai sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

 

 
No 

 
Proses Penilitian 

Bulan 

Juni  

2024 

Juli     

2024 

Agustus  

 2024 

September 

2024 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengumpulan  Data 

Awal 

                

 

2\ 

Pengajuan       

Judul Penelitian 

                

 

3 

Pengumpulan Teori 

Penelitian 

                

 

4 

Bimbingan 

Penyusunan 

  Skripsi 

                

5 Bimbingan Dan proses 

Revisi 

                

6 Seminar Skripsi                  

7 Mengelola Data                  

8 Menganalisis  Data                 

9 Penyusunan  Skripsi                 

10 Sidang Meja Hijau                 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

      1. Populasi 

      Populasi merupakan wilayah secara umum yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari lalu dibuat kesimpulannya (Sugiyono, 2022). 

Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitian ini populasi yang dimaksud 

adalah seluruh mahasiswa akuntansi Fakultas Ilmu Keguruan dan Pendidikan 

Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara yang berjumlah 82 mahasiswa. 

      2. Sampel 

     Menurut (Sugiyono, 2022), sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. 
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional  

         Menurut (Sugiyono, 2022) definisi operasional variabel penelitian adalah 

elemen atau nilai yang berasal dari obyek atau kegiatan yang memiliki ragam 

variasi tertentu yang kemudian akan ditetapkan peneliti untuk dipelajar dan ditarik 

kesimpulannya. Berdasarkan obyek penelitian dan metode penelitian yang 

digunakan, maka dibawah ini diungkapkan operasionalisasi variabel penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas atau X (Indepandent Variabel). Yaitu variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel kesiapan menjadi guru (dependen variabel atau 

terikat). Variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah PLP 

(X1), KKN (X2) dan Penguasaan Teknologi (X3) 

2. Variabel terikat atau Y (Depandent Variabel). Suatu variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

terikat adalah kesiapan menjadi guru akuntansi  

      Adapun penjelasan masing-masing variabel dan skala pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

n Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Kesiapan 

Menjadi Guru 

(Y) 

Menggambarkan 

kompetensi dengan 

kinerja pekerjaan baik 

itu secara umum pada 

ranah pendidikan 

maupun secara khusus 

pada kegiatan 

pembelajaran dikelas. 

1. Kompetensi 

Pedagogik  

2. Kompetensi 

Kepribadian  

3. Kompetensi Sosial  

4. Kompetensi 

Profesional 

Likert 
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2 PLP (X1) Proses pengamatan/ 

observasi dan 

pemagangan yang 

dilakukan oleh 

mahasiswa Program 

Sarjana Pendidikan 

untuk mempelajari 

aspek-aspek 

pembelajaran dan 

pengelolaan pendidikan 

di satuan pendidikan 

1. Persiapan 

pembelajaran 

2. Praktik mengajar  

3. Keterampilan 

menyusun RPP 

dan 

mengembangkan 

media 

pembelajaran  

4. Mengembangkan 

alat evaluasi serta 

kegiatan non 

mengajar 

Likert 

3 KKN-Dik 

(X2) 

Kegiatan yang 

memberikan 

pengalaman belajar 

kepada mahasiswa 

untuk hidup di tengah-

tengah masyarakat di 

luar kampus. Kegiatan 

KKN-Dik juga 

berfungsi sebagai proses 

pembelajaran serta 

pengabdian kepada 

masyarakat yang sedang 

membangun dan secara 

langsung 

mengidentifikasi serta 

menangani berbagai 

masalah pembangunan 

yang sedang dihadapi 

oleh masyarakat.  

1. Kebermanfaatan 

bagi masyarakat 

sasaran 

2. Implementasi 

program 

3. Perilaku, 

keterlibatan dan 

Kerjasama 

Likert 

4 Penguasaan 

Teknologi 

(X3) 

segala bentuk kegiatan 

yang berkaitan dengan 

proses manipulasi, 

pengelolaan, dan 

pemindahan informasi 

dari pengirim ke 

penerima. 

 

1. Mengoperasikan 

komputer personal 

dan periferalnya  

2. Merakit, 

menginstal, 

menset-up, 

memelihara, dan 

melacak, serta 

memecahkan 

masalah 

(troubleshooting) 

pada computer 

3. Melakukan 

pemrograman 

Likert 
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komputer dengan 

salah satu bahasa 

pemrograman 

berorientasi objek 

4. Mengolah kata 

(word processing) 

dengan komputer 

personal  

5. Mengolah lembar 

kerja (spreadsheet) 

dan grafik dengan 

komputer personal  

6. Mengelola pangkat 

data (database) 

dengan komputer 

personal atau 

komputer server  

7. Membuat 

persentansi 

interaktif yang 

memenuhi kaidah 

komunikasi visual 

dan interpersonal 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

         Dalam penelitian ini, pendekatan peneliti menggunakan metodologi 

kuantitatif dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

1) Data Primer  

Menurut (Sugiyono, 2022) Data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek 

penelitian dilakukan. Peneliti menggunakan jawaban responden yang 

didapatkan dari kuesioner mengenai topik penelitian sebagai data primer. 

Pengukuran indikator variabel penelitian ini menggunakan skala 

likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat seseorang 
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atau kelompok tentang fenomena sosial. Dengan skala likert maka variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-

item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Skala Likert 

menggunakan lima tingkat jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Instrumen Skala Likert 

No. Pertanyaan Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Kurang Setuju 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

 

2) Data Sekunder  

Menurut (Sugiyono, 2022) data sekunder yaitu sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

sekunder adalah sesuai dengan buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan 

topik penelitian mengenai PLP, KKN, Penguasaan Teknologi dan Kesiapan 

Menjadi Guru. 

3.6 Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

       Menguji validitas bertujuan untuk menguji sejauhmana ketetapan atau 

kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen 

valid/benar maka hasil pengukuran kemungkinan akan benar (Juliandi et al., 
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2015). 

Kriteria pengujian validitas instrument 

a. Tolak Ho atau terima Ha jika nilai korelasi adalah positif dan 

probabilitas yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 

0,05 (sig 2-tailed 

<ɑ0,05), maka butir instrument valid. 

b. Terima Ho atau tolak Ha jika nilai korelasi adalah negatif dan 

probabilitas yang dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 

0,05 (Sig 2- tailed>ɑ0,05), maka butir instrument tidak valid. (Juliandi 

et al., 2018, hal. 19-20). 

 

2. Uji Realibilitas 

     Pengujian Reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah instrumen 

penelitian merupakan insturmen yang handal dan dapat dipercaya. Jika 

variabel penelitian menggunkan instrumen yang handal dan dapat dipercaya 

maka hasil penelitian juga dapat memilih tingkat keterpercayaan yang tinggi 

(Juliandi et al., 2014). Teknik yang dipakai untuk menguji reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan teknik Cronbach Alpha Arikunto dalam 

(Juliandi et al., 2014) 

Untuk pengujian reabilitas peneliti mengunakan SPSS dengan rumus 

scale. Reabilitas analisis dengan mengunakan bukti skor peryataan dan 

totalnya pada setiap variabel. 
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Kriteria pengujian menurut nunali dalam (Juliandi et al., 2014) adalah 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai koefesien reliabilitas ≥ 0,6 maka instrument memiliki 

reabilitas yang baik.  

2) Jika nilai koefesien reabilitas ≤ 0,6 maka instrument memiliki reabilitas 

yang kurang baik. 

3.7 Analisis Data  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dan 

kuantitatif, yakni, menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka 

dengan kemudian menarik kesimpulan dengan pengujian tersebut dengan alat uji 

korelasi productmoment dan korelasi berganda tetapi dalam peraktiknya 

pengolahan data penelitian ini tidak diolah secara manual namun,  dengan 

mengunakan software statistik SPSS 23.  

1. Uji Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi 

telah memenuhi criteria ekomitrika, dalam arti tidak terjadi penyimpangan 

yang cukup serius dari asumsi asumsi yang harus dipenuhi dalam metode 

ordinary least square (OLS) adapun uji asumsi klasik dalam penelitian ini 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas Data 

       Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam 

model regresi variabel dependen dan independen memiliki normal atau 

tidak, untuk menentukan normal atau tidaknya data maka dilihat pada 
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nilai probalitasnya. Dan jika nilaikolmogorov smimov adalah tidak 

signifikan .sig (2-tailet) lebih >α 0,5 

b. Uji Multikonieritas  

       Uji multikonieritas ini dimaksudskan untuk mengetahui apakah 

terdapat inter korelasi diantara beberapa variabel bebas yang 

digunakan. Uji asumsi klasik multikonieritas dapat dilaksanakan 

dengan jalan menregresikan analisis dan melakukan uji korelasi antara 

variabel indevenden dengan mengunakan variance inflation factor 

(VIF). VIF adalah 10 nilai toleransi value adalah 0,1.  

c. Heteroskedasititas  

        Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dan residual suatu pengamatan 

kepengamat lainnya yang tetap maka disebut homoskedestisitas, 

sebaliknya jika varian berbeda maka disebut heteroskedasitas dapat 

diketahui dengan melihat grafik scatteplot anatara nilai prediksi 

variabel independen dengan nilai residualnya. 

2. Pengujian Hipotesis  

a. Uji t 

       Pengujian hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang 

didasarkan dari analisis data baik percobaan yang teknologi maupun 

obserpasi dengan uji t. 

        Uji statistik t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam merangkan variasi 
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dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu 

parameter (bi) sama dengan nol, atau HO: bi = 0. Artinya, apakah suatu 

variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel 

tidak sama dengan nol atau:  

Ha: bi ≠ 0 

Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifiakan terhadap 

variabel dependen. 

 

 

 

Gambar 3-1 

Kriteria Pegujian Hipotesis 

Uji koefisien  korelasi  persial  dapat  dihitung  dengan  rumus : 

𝒕 =
𝒓𝒑√𝒏 − 𝟑

√𝟏 − 𝒓𝒑𝟐
 

Dimana : 

t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel. 

𝑟𝑝 = korelasi parsial yang ditemukan 

n     = jumlah sampel 

Bentuk pengujian adalah : 

1) Ho:r1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 
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2) Ho:r≠ 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

b. Uji F 

Uji F menurut Imam Ghozali (2016:97) digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh signifikan secara bersama-sama atau simultan 

variabel independen terhadap variabel dependen, pada program SPSS. 

Dimana dalam penelitian ini PLP, KKN dan Penguasaan Teknologi 

sebagai variabel independennya, dan Kesiapan Calon Guru sebagai 

variabel dependennya. Dengan menggunakan derajat signifikan sebesar 

0,05, untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan secara 

simultan, uji F dilakukan dengan membandingkan F-hitung dengan F-

tabel, dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Apabila F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak, artinya data statistik 

yang digunakan menunjukkan bahwa semua variabel independent 

(simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Apabila F-hitung < F-tabel, maka Ho diterima, artinya data statistik 

yang digunakan menunjukkan bahwa semua variabel independen 

(simultan) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ( 𝑅2) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam 

menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi berada 

diantara nol dan satu.Nilai 𝑅2 yang kecil menjelaskan variabel dependen 

amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel – variabel 

independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 
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mempredikasi variabel dependen. Data dalam penelitian ini adalah akan 

diolah dengan menggunakan Statiscal Package for Social Sciences (SPSS 

23). Hipotesis dalam penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien 

variabel yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian. Menurut (Juliandi 

et al., 2014) menyatakan untuk mengetahui seberapa besar persentase yang 

dapat dijelaskan variabel bebas terhadap variabel berikut: 

 

D=𝒓𝟐 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

D         :  Determinasi 

r2        :  Nilai korelasi bergand 

100%   :  persentase kontribusi 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Pendidikan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dalam 

penelitian ini peneliti mengolah angket dalam bentuk data yang terdiri dari 8 

pertanyaan untuk variabel PLP (X1), 8 pertanyaan untuk variabel KKN (X2), 8 

pertanyaan untuk variabel Penguasaan Teknologi (X3) dan 8 pertanyaan untuk 

variabel Kesiapan Calon Guru (Y)  Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 

82 Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai sampel penelitian dengan 

menggunakan metode Likert. 

      4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah (%) 

17-18 tahun 16 20% 

19-20 tahun 22 27% 

➢ 21 tahun 44 53% 

Total 82 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa mayoritas responden 

berusia diantara lebih dari 21 tahun sebanyak 44 mahasiswa atau 

sebesar 53% dari keseluruhan responden 

b. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (%) 

Laki-Laki 26 32% 

Perempuan 56 68% 

Total 82 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 56 mahasiswa atau sebesar 

68% dari keseluruhan responden 

      4.1.2  Pengujian Hipotesis 

                1. Uji Asumsi Klasik 

                     a. Uji Normalitas 

     Untuk megetahui apakah suatu data terdistribusi secara normal 

atau tidak, dapat dilakukan dengan pengujian normalitas 

menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test pada residual 

persamaan dengan kriteria pengujian jika probability value > 0,05 
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maka data terdistrbusi normal dan jika probability value < 0,05 maka 

data terdistribusi tidak normal. 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 82 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.33620902 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .063 

Negative -.086 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .198c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa besarnya nilai 

signifikansi sebesar 0,198 > 0,05 yaitu dengan hasil lebih dari 0,05 

yang berarti data residu terdistribusi normal sehingga layak untuk 

digunakan. 

                     b. Uji Multikolinearitas 

     Setelah melakukan perhitungan uji normalitas, tahap selanjutnya 

melakukan uji multikolinearitas sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .665 2.093  -.318 .751   

X1 .396 .073 .404 5.455 .000 .397 2.521 

X2 1.094 .072 .915 15.299 .000 .607 1.648 

X3 .476 .082 -.451 -5.805 .000 .360 2.779 

a. Dependent Variable: Y 

 

  Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF variabel 

penelitian lebih kecil dari 10. Adapum nilai tolerance variabel penelitian 

lebih besar dari 0,1. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model 

persamaan regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah 

multikolinearitas.  

                     c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot. 
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Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 

 

Dari grafik scatterplot setelah transformasi data gambar 4.1 di atas dapat 

dilihat bahwa titik-titik telah menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y yang artinya model regresi tidak lagi mengalami masalah heterokedastisitas. 

                2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang 

dilakukan melalui statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Regrensi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .665 2.093  -.318 .751   

X1 .396 .073 .404 5.455 .000 .397 2.521 

X2 1.094 .072 .915 15.299 .000 .607 1.648 

X3 .476 .082 -.451 -5.805 .000 .360 2.779 

a. Dependent Variable: Y 
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                Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh persamaan sebagai berikut: 

                 Y = 0,655+0,396X1+1,094X2+0,476X3+e 

                  Sehingga dapat disimpulkan bahwa konstanta sebesar 

0,655 maka variabel PLP, KKN dan Penguasaan Teknologi 

diasumsikan memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan calon 

guru. 

                2. Uji t 

         Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas PLP, KKN dan 

Penguasaan Teknologi terhadap variabel terikat yaitu kesiapan calon 

guru maka perlu dilakukan uji t sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .665 2.093  -.318 .751   

X1 .396 .073 .404 5.455 .000 .397 2.521 

X2 1.094 .072 .915 15.299 .000 .607 1.648 

X3 .476 .082 -.451 -5.805 .000 .360 2.779 

a. Dependent Variable: Y 

 Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi variabel PLP terhadap kesiapan calon guru sebesar 0,000< 

0,05 menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan PLP 

terhadap kesiapan calon guru pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP 

UMSU. 
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2. Nilai signifikansi variabel KKN terhadap kesiapan calon guru sebesar 

0,000< 0,05 menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh 

signifikan KKN terhadap kesiapan calon guru pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UMSU. 

3. Nilai signifikansi variabel Penguasaan Teknologi terhadap kesiapan calon 

guru sebesar 0,000< 0,05 menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada 

pengaruh signifikan Penguasaan Teknologi terhadap kesiapan calon guru 

pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU. 

            3. Koefisien Determinasi 

     Untuk mengetahui besarnya kontribusi PLP, KKN dan Penguasaan 

Teknologi terhadap Kesiapan Calon Guru pada Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UMSU secara simultan dapat diketahui berdasarkan nilai 

R Square pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .911a .831 .824 1.36166 1.783 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 

0,824 yang berarti bahwa ada hubungan antara PLP, KKN dan 

Penguasaan Teknologi terhadap Kesiapan Calon Guru. Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,824 yang artinya pengaruh PLP, KKN dan Penguasaan 

Teknologi terhadap Kesiapan Calon Guru pada Mahasiswa Pendidikan 
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Akuntansi FKIP UMSU sebesar 82,4%, sedangkan sisanya 17,6% 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengaruh PLP terhadap Kesiapan Calon Guru 

          Berdasarkan pengujian statistik menunjukkan bahwa PLP berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kesiapan Calon Guru pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UMSU dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Hal ini 

berarti bahwa PLP memiliki peran atau pengaruh  dalam  kesiapan calon guru.  

Sehingga  dapat  disimpulkan  apabila PLP ditingkatkan semakin baik, maka 

kesiapan calon guru juga akan semakin tinggi.  

         Mahasiswa yang telah mengikuti PLP menunjukkan tingkat kesiapan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum mereka melaksanakan program tersebut. 

PLP memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam konteks nyata di 

sekolah, mulai dari observasi proses pembelajaran, perencanaan RPP, praktik 

mengajar, hingga evaluasi pembelajaran. Melalui rangkaian kegiatan ini, 

mahasiswa tidak hanya memahami teori mengajar, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan mengelola kelas, menggunakan media pembelajaran, serta 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai karakteristik siswa. Secara umum, 
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pengaruh PLP terhadap kesiapan calon guru dapat dilihat melalui empat aspek 

berikut: 

1. Kompetensi Pedagogik 

Mahasiswa mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran secara 

sistematis. Mereka terbiasa menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP, 

media ajar, dan instrumen evaluasi. PLP membuat mahasiswa lebih 

memahami kebutuhan peserta didik serta metode yang tepat dalam 

menjelaskan materi akuntansi yang kompleks menjadi lebih mudah 

dipahami. 

2. Kompetensi Profesional 

PLP memperkuat penguasaan materi ajar, khususnya dalam mata pelajaran 

akuntansi. Mahasiswa dituntut untuk mengajarkan topik-topik seperti jurnal 

umum, laporan keuangan, dan akuntansi perusahaan jasa secara praktis dan 

menarik. Hal ini meningkatkan kepercayaan diri mereka terhadap 

penguasaan materi sekaligus kemampuan mentransfer ilmu kepada peserta 

didik. 

3. Kompetensi Sosial 

Selama pelaksanaan PLP, mahasiswa menjalin interaksi dengan siswa, guru 

pamong, dan seluruh elemen sekolah. Mereka belajar berkomunikasi secara 

efektif, bekerja sama, dan memahami etika sosial sebagai seorang pendidik. 

Hal ini sangat membantu dalam membentuk kemampuan adaptasi dan kerja 

tim, yang menjadi bekal penting dalam dunia kerja. 

4. Kompetensi Kepribadian 
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Mahasiswa dituntut untuk menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

percaya diri selama menjalani PLP. Tuntutan ini melatih karakter 

mahasiswa sebagai calon guru profesional yang tidak hanya cakap secara 

akademik, tetapi juga memiliki integritas dan etika. 

       Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PLP memberikan 

pengalaman transformasional bagi mahasiswa. Mereka tidak hanya menjalani 

program sebagai syarat akademik, tetapi juga sebagai proses pembentukan identitas 

profesional sebagai guru. Semakin tinggi kualitas pelaksanaan PLP, semakin tinggi 

pula tingkat kesiapan mahasiswa dalam menjalankan peran sebagai tenaga 

pendidik. Hasil ini sejalan dengan teori konstruktivistik dalam pendidikan, yang 

menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa (dalam hal ini 

mahasiswa) mengalami langsung prosesnya. PLP sebagai pembelajaran berbasis 

pengalaman mendorong mahasiswa untuk merefleksikan praktiknya, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri, serta memperbaiki strategi 

pembelajaran secara berkelanjutan. 

     Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PLP berperan penting dalam 

meningkatkan kesiapan calon guru secara komprehensif, baik dari segi penguasaan 

materi, teknik mengajar, maupun kesiapan mental dan sosial untuk menghadapi 

tantangan profesi guru di masa depan. 

4.2.2 Pengaruh KKN terhadap Kesiapan Calon Guru 

         Berdasarkan pengujian statistik menunjukkan bahwa KKN berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kesiapan Calon Guru pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UMSU dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Hal ini 
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berarti bahwa KKN memiliki peran atau pengaruh  dalam  kesiapan calon guru.  

Sehingga  dapat  disimpulkan  apabila KKN ditingkatkan semakin baik, maka 

kesiapan calon guru juga akan semakin tinggi.  

       Meskipun KKN bukan program praktik mengajar secara langsung seperti PLP, 

kegiatan ini memberi kontribusi signifikan dalam membentuk karakter, 

keterampilan sosial, serta sikap profesional yang sangat dibutuhkan oleh seorang 

guru. Kegiatan KKN memposisikan mahasiswa sebagai agen perubahan yang 

diterjunkan ke masyarakat untuk merancang dan melaksanakan program berbasis 

pengabdian. Dalam konteks mahasiswa Pendidikan Akuntansi, kegiatan KKN 

sering kali diarahkan pada program-program edukatif seperti pelatihan keuangan 

sederhana, edukasi pajak, pengelolaan UMKM, dan kegiatan literasi akuntansi 

masyarakat. 

         Mahasiswa merasa bahwa melalui KKN, mereka lebih siap secara mental, 

emosional, dan sosial untuk memasuki dunia pendidikan. KKN menjadi jembatan 

antara dunia kampus dan realitas masyarakat, tempat mahasiswa belajar nilai-nilai 

tanggung jawab, pelayanan, dan profesionalisme. Ketika nilai-nilai ini dibawa ke 

dalam dunia pendidikan, maka terbentuklah sosok guru yang tidak hanya cakap 

mengajar, tetapi juga memiliki kepedulian dan integritas sebagai pendidik sejati. 

4.2.3 Pengaruh Penguasaan Teknologi terhadap Kesiapan Calon Guru 

          Berdasarkan pengujian statistik menunjukkan bahwa Penguasaan Teknologi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Calon Guru pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. 
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Hal ini berarti bahwa Penguasaan Teknologi memiliki peran atau pengaruh  dalam  

kesiapan calon guru.  Sehingga  dapat  disimpulkan  apabila Penguasaan Teknologi 

ditingkatkan semakin baik, maka kesiapan calon guru juga akan semakin tinggi.  

         Penguasaan teknologi merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam menjalankan peran sebagai calon guru, 

termasuk bagi mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki keterampilan dalam menggunakan 

teknologi pembelajaran cenderung lebih siap dalam menghadapi tantangan dunia 

pendidikan modern. Dalam proses perkuliahan maupun program PLP dan KKN, 

mahasiswa yang terbiasa menggunakan perangkat lunak seperti Microsoft Office, 

aplikasi akuntansi seperti Accurate atau Excel, serta platform pembelajaran seperti 

Google Classroom dan Zoom, lebih mampu menyampaikan materi dengan cara 

yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa. Mereka juga dapat 

merancang media pembelajaran digital, membuat evaluasi online melalui aplikasi 

seperti Quizizz atau Google Forms, serta mengakses berbagai sumber belajar daring 

untuk meningkatkan kompetensinya secara mandiri. 

         Kemampuan ini tidak hanya menunjukkan kesiapan teknis, tetapi juga 

mencerminkan kesiapan profesional, di mana calon guru mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi dan menerapkannya secara langsung dalam proses 

belajar mengajar. Selain itu, penguasaan teknologi juga mendorong mahasiswa 

untuk lebih inovatif dalam menyampaikan materi akuntansi yang cenderung 

kompleks, sehingga siswa dapat lebih tertarik dan mudah memahami konsep-

konsep penting dalam pelajaran. Dengan demikian, penguasaan teknologi tidak 
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hanya mendukung aspek pengajaran, tetapi juga memperkuat kepercayaan diri 

mahasiswa saat berada di kelas dan berhadapan langsung dengan peserta didik. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat penguasaan 

teknologi seorang mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan mereka 

dalam menjalankan peran sebagai guru yang adaptif, profesional, dan inovatif di 

era pendidikan digital. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian mengenai 

pengaruh PLP, KKN dan Penguasaan Teknologi terhadap Kesiapan Calon Guru 

pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU, maka disimpulkan bahwa: 

1. PLP berpengaruh terhadap Kesiapan Calon Guru pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU  

2. KKN berpengaruh terhadap Kesiapan Calon Guru pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU  

3. Penguasaan Teknologi berpengaruh terhadap Kesiapan Calon Guru pada 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU  

5.2 Saran 

      Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU 

a. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UMSU, khususnya 

Program Studi Pendidikan Akuntansi, disarankan untuk memperkuat 

pelaksanaan PLP dan KKN dengan sistem pembimbingan yang lebih 

intensif dan terstruktur. Kolaborasi dengan sekolah mitra perlu ditingkatkan 

agar mahasiswa memperoleh pengalaman praktik yang relevan dan 

mendalam sesuai dengan bidang keahliannya. 

b. Selain itu, program pelatihan penguasaan teknologi pembelajaran seperti 

penggunaan media digital, aplikasi akuntansi, dan platform e-learning perlu 
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ditingkatkan secara berkala untuk menyesuaikan dengan kebutuhan guru 

masa kini. 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa disarankan untuk aktif mengikuti pelatihan dan seminar yang 

mendukung kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. 

Mahasiswa juga perlu memperkuat keterampilan mengelola kelas, 

menyusun media ajar, serta meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

adaptasi di lingkungan sekolah. 

b. Selain itu, mahasiswa harus proaktif dalam mengembangkan diri melalui 

pembelajaran mandiri, eksplorasi teknologi pendidikan, dan refleksi 

terhadap pengalaman lapangan agar kesiapan menjadi guru dapat terus 

meningkat secara menyeluruh. 

3. Bagi Dosen dan Pembimbing Lapangan 

a. Dosen pembimbing PLP dan KKN disarankan memberikan pendampingan 

yang lebih personal, serta menyediakan umpan balik yang membangun 

terhadap kinerja mahasiswa di lapangan. Penerapan sistem mentoring secara 

berkelanjutan dapat membantu mahasiswa mengenali kekuatan dan 

kelemahan mereka dalam proses mengajar. 

b. Dosen juga dapat mengintegrasikan penggunaan teknologi dan pendekatan 

berbasis masalah (problem-based learning) dalam pembelajaran di kelas 

agar mahasiswa terbiasa dengan tantangan dunia pendidikan yang dinamis. 
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Lampiran 1. Daftar Riwayat Hidup  

Nama     : Muhammad Fadhly             

Npm      : 2002070020 

Tempat /Tanggal Lahir  : Pujud, 14 Agustus 2002                       

 Jenis Kelamin    : Laki-Laki 

 Agama    : Islam 

 Kewarganegaraan   : Indonesia  

Alamat    : Pujud 

 

 Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Epan  

Nama Ibu   : Atika 

Alamat    : Pujud 

Pendidikan Formal  

1. SD Negri 002 Pujud 

2. SMP Negri 1 Pujud 

3. SMA Negri 1 Pujud 

4. Tahun 2020 s/d 2025 tercatat sebagai mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan 

Akuntansi 
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Lampiran 2. Kuesioner 

PENGARUH PLP, KKN DAN PENGUASAAN TEKNOLOGI INFORMASI 

TERHADAP KESIAPAN MAHASISWA  

MENJADI GURU AKUNTANSI DI ERA DIGITAL  

PADA MAHASISWA PENDIDIKAN  

AKUNTANSI FKIP UMSU 

 
A. IDENTITAS RESPONDEN 

Usia  : …………………………… 

Jenis Kelamin : (   ) Pria  (   ) Wanita 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Beri jawaban atas pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat anda. 

2. Keterangan dari singkatan jawaban adalah: 

SS    : Sangat Setuju 

S      : Setuju 

KS   : Kurang Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS   : Sangat Tidak Setuju 

 

A. Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

No PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Saat PLP saya mempersiapkan 

pembelajaran 

     

2 Saya memahami silabus dan 

kurikulum yang berlaku di sekolah. 

     

3 Saat PLP saya mengikuti praktik 

kegaiatan mengajar 

     

4 Saya mengelola waktu 

pembelajaran secara efektif. 

     

5 Saya menyusun RPP yang 

memuat komponen lengkap dan 

sesuai dengan standar 

     

6 Saya menyesuaikan RPP dengan 

kondisi kelas dan karakteristik 

siswa 
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7 Saya menyusun instrumen 

evaluasi sesuai dengan tujuan dan 

materi pembelajaran.   

     

8 Saya melakukan penilaian hasil 

belajar siswa secara objektif. 

     

 

B. KKN-Dik 

No PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Program KKN yang dilaksanakan 

memberikan manfaat langsung 

bagi masyarakat. 

     

2 Kegiatan KKN membantu 

meningkatkan pengetahuan atau 

keterampilan masyarakat. 

     

3 Program KKN sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi 

masyarakat setempat. 

     

4 Program kerja KKN dilaksanakan 

sesuai rencana yang telah disusun.   

     

5 Kegiatan KKN berjalan efektif 

dan tepat waktu. 

     

6 Hambatan yang muncul selama 

pelaksanaan program dapat 

diatasi dengan baik. 

     

7 Mahasiswa KKN menunjukkan 

sikap yang sopan, tanggung 

jawab, dan menghargai 

masyarakat. 

     

8 Mahasiswa KKN bekerja sama 

dengan baik antara sesama 

anggota kelompok dan 

masyarakat. 

     

 

C. Penguasaan Teknologi 

No PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Saya dapat mengoperasikan 

komputer personal dan 

periferalnya  

     

2 Saya dapat merakit, menginstal, 

serta melakukan setup awal 

komputer secara mandiri. 
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3 Saya mampu mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah 

(troubleshooting) pada perangkat 

keras dan perangkat lunak 

komputer. 

     

4 Saya memiliki kemampuan dasar 

dalam melakukan pemrograman 

menggunakan bahasa 

pemrograman berorientasi objek 

(seperti Java, Python, C++). 

     

5 Saya mahir menggunakan 

perangkat lunak pengolah kata 

(misalnya: Microsoft Word atau 

Google Docs) untuk membuat 

dokumen formal 

     

6 Saya mampu mengelola data 

menggunakan spreadsheet dan 

membuat grafik dari data tersebut 

(misalnya: Excel atau Google 

Sheets) 

     

7 Saya memiliki kemampuan 

menggunakan software basis data 

(seperti Microsoft Access, 

MySQL, atau lainnya) untuk 

mengelola data. 

     

8 Saya dapat membuat presentasi 

interaktif yang menarik secara 

visual dan sesuai dengan prinsip 

komunikasi yang baik (misalnya 

dengan PowerPoint, Canva, atau 

Prezi). 

     

 

 

D. Kesiapan Menjadi Guru 

No PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Saya mampu mengelola 

pembelajaran peserta didik 

     

2 Saya mampu memahami peserta 

didik dengan mempertimbangkan 

perkembangan kognitif dan 

kepribadiannya 

     

3 Saya mampu bekerja mandiri 

secara profesional 
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4 Saya menunjukkan etos kerja, 

tanggung jawab yang tinggi, dan 

rasa percaya diri 

     

5 Saya mampu membedakan 

perbedaan setiap peserta didik 

     

6 Saya mampu melibatkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

     

7 Saya mampu menguasai 

bahan/materi pelajaran, Mampu 

mengelola program 

pembelajaran,  

     

8 Saya mampu memanfaatkan 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam proses 

pembelajaran 
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Lampiran 3. Data Tabulasi Responden 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 X1 X2 X3 Y 
5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 37 37 38 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32 32 32 
5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 36 31 34 29 
5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 39 38 38 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32 32 32 
4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 34 32 31 32 
5 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 34 36 31 39 
5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 38 35 38 35 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 39 35 36 34 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 39 35 36 34 
4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 37 35 36 34 
4 3 3 1 4 2 4 2 3 3 2 3 5 4 1 3 5 4 2 3 1 4 2 4 2 3 3 2 3 5 3 3 23 24 25 24 
4 3 3 2 3 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 5 3 3 2 5 2 3 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 26 34 25 36 
5 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 34 36 31 39 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 40 40 40 
5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 37 31 34 32 
5 5 2 3 2 5 4 5 2 3 4 5 5 4 1 4 4 4 5 4 3 2 5 4 5 2 3 4 5 5 2 3 31 28 31 29 
5 5 3 4 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 3 4 4 5 5 3 4 35 35 37 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32 31 32 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 40 40 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32 31 32 
5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 35 37 36 35 
5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 36 38 37 38 
3 3 2 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 28 38 31 38 
5 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 5 4 35 36 37 35 
3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 3 28 35 33 31 
4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 36 36 36 35 
4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 37 35 38 35 
5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 38 38 36 37 
4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 35 38 37 39 
4 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 34 36 35 36 
5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 35 31 32 33 
4 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 35 36 32 38 
4 5 5 4 4 5 5 3 3 4 3 4 5 5 3 4 3 3 4 5 4 4 5 5 3 3 4 3 4 5 3 4 35 31 33 29 
5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 5 3 5 34 34 32 34 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 39 38 37 37 
4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 29 36 34 33 
4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 36 37 36 38 
4 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 3 5 35 35 37 35 
4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 36 37 37 37 
3 3 4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 32 37 38 37 
5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 34 34 38 31 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 31 32 36 28 
5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 38 36 34 39 
4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 31 37 32 35 
4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 37 36 35 37 
5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 35 37 34 37 
5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 37 33 34 36 
5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 37 37 37 38 
5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 38 35 35 35 
5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 38 40 38 40 
5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 36 36 36 37 
5 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 33 36 33 34 
5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 38 36 37 37 
5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 38 36 38 36 
5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 38 36 38 38 
5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 37 36 36 37 
5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 38 36 39 37 
4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 34 34 35 35 
5 4 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 35 38 34 39 
5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 36 37 35 36 
5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 39 39 38 38 
5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 37 36 36 36 
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 34 34 33 33 
3 3 2 4 3 3 5 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 5 2 3 4 4 3 3 3 4 25 28 27 26 
4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 3 3 5 4 3 33 31 36 29 
5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 38 37 38 37 
5 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 34 36 36 36 
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5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 38 36 35 39 
5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 38 35 37 36 
4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 36 37 36 35 
5 5 3 4 5 4 4 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 35 34 36 33 
5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 37 36 36 36 
5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 3 36 37 35 35 
5 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 34 36 31 39 
4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 34 36 37 36 
4 3 4 3 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 32 38 35 36 
5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 38 37 38 37 
5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 37 36 39 36 
5 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 34 36 31 39 
5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 37 36 39 36 
5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 37 36 39 36 
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Lampiran 4. Hasil Output SPSS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 82 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.33620902 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .063 

Negative -.086 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .198c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .665 2.093  -.318 .751   

X1 .396 .073 .404 5.455 .000 .397 2.521 

X2 1.094 .072 .915 15.299 .000 .607 1.648 

X3 .476 .082 -.451 -5.805 .000 .360 2.779 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 708.988 3 236.329 127.461 .000b 

Residual 144.622 78 1.854   

Total 853.610 81    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .911a .831 .824 1.36166 1.783 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.748 8 

 

X3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.627 8 

 

Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.710 8 

 

X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.775 8 
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Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .301** .377** .282* .302** .275* .205 .482** .654** 

Sig. (2-tailed)  .006 .000 .010 .006 .012 .064 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.301** 1 .311** .386** .119 .287** .042 .166 .550** 

Sig. (2-tailed) .006  .004 .000 .289 .009 .710 .137 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.377** .311** 1 .467** .395** .343** .230* .310** .733** 

Sig. (2-tailed) .000 .004  .000 .000 .002 .037 .005 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.282* .386** .467** 1 .234* .388** .250* .175 .685** 

Sig. (2-tailed) .010 .000 .000  .034 .000 .023 .116 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.302** .119 .395** .234* 1 .089 .363** .279* .566** 

Sig. (2-tailed) .006 .289 .000 .034  .427 .001 .011 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X1.6 Pearson 
Correlation 

.275* .287** .343** .388** .089 1 .159 .283** .590** 

Sig. (2-tailed) .012 .009 .002 .000 .427  .153 .010 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X1.7 Pearson 
Correlation 

.205 .042 .230* .250* .363** .159 1 .025 .441** 

Sig. (2-tailed) .064 .710 .037 .023 .001 .153  .825 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X1.8 Pearson 
Correlation 

.482** .166 .310** .175 .279* .283** .025 1 .574** 

Sig. (2-tailed) .000 .137 .005 .116 .011 .010 .825  .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X1 Pearson 
Correlation 

.654** .550** .733** .685** .566** .590** .441** .574** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 .250* .261* .131 .130 .108 .281* .258* .593** 

Sig. (2-tailed)  .023 .018 .239 .245 .334 .011 .019 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X2.2 Pearson 
Correlation 

.250* 1 .383** .328** .046 .162 .187 .004 .562** 

Sig. (2-tailed) .023  .000 .003 .678 .146 .093 .970 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X2.3 Pearson 
Correlation 

.261* .383** 1 .218* .138 .219* .193 .230* .617** 

Sig. (2-tailed) .018 .000  .049 .216 .048 .082 .038 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X2.4 Pearson 
Correlation 

.131 .328** .218* 1 .150 .437** -.019 .243* .559** 

Sig. (2-tailed) .239 .003 .049  .180 .000 .866 .028 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X2.5 Pearson 
Correlation 

.130 .046 .138 .150 1 .219* -.126 .154 .349** 

Sig. (2-tailed) .245 .678 .216 .180  .048 .261 .169 .001 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X2.6 Pearson 
Correlation 

.108 .162 .219* .437** .219* 1 .017 .243* .520** 

Sig. (2-tailed) .334 .146 .048 .000 .048  .878 .028 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X2.7 Pearson 
Correlation 

.281* .187 .193 -.019 -.126 .017 1 .240* .499** 

Sig. (2-tailed) .011 .093 .082 .866 .261 .878  .030 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X2.8 Pearson 
Correlation 

.258* .004 .230* .243* .154 .243* .240* 1 .540** 

Sig. (2-tailed) .019 .970 .038 .028 .169 .028 .030  .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X2 Pearson 
Correlation 

.593** .562** .617** .559** .349** .520** .499** .540** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000  

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3 

X3.1 Pearson 
Correlation 

1 .334** .439** .160 .128 .308** .175 .238* .598** 

Sig. (2-tailed)  .002 .000 .151 .252 .005 .116 .032 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X3.2 Pearson 
Correlation 

.334** 1 .371** .175 .186 .268* .153 .302** .589** 

Sig. (2-tailed) .002  .001 .116 .094 .015 .170 .006 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X3.3 Pearson 
Correlation 

.439** .371** 1 .400** .238* .024 .428** .292** .719** 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .031 .827 .000 .008 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X3.4 Pearson 
Correlation 

.160 .175 .400** 1 .082 .125 .017 .244* .456** 

Sig. (2-tailed) .151 .116 .000  .467 .262 .881 .027 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 
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X3.5 Pearson 
Correlation 

.128 .186 .238* .082 1 .234* .388** .250* .579** 

Sig. (2-tailed) .252 .094 .031 .467  .034 .000 .023 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X3.6 Pearson 
Correlation 

.308** .268* .024 .125 .234* 1 .089 .363** .503** 

Sig. (2-tailed) .005 .015 .827 .262 .034  .427 .001 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X3.7 Pearson 
Correlation 

.175 .153 .428** .017 .388** .089 1 .159 .549** 

Sig. (2-tailed) .116 .170 .000 .881 .000 .427  .153 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X3.8 Pearson 
Correlation 

.238* .302** .292** .244* .250* .363** .159 1 .593** 

Sig. (2-tailed) .032 .006 .008 .027 .023 .001 .153  .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

X3 Pearson 
Correlation 

.598** .589** .719** .456** .579** .503** .549** .593** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y 

Y.1 Pearson 
Correlation 

1 .268* .407** .391** .395** .074 .268* .407** .665** 

Sig. (2-tailed)  .015 .000 .000 .000 .510 .015 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y.2 Pearson 
Correlation 

.268* 1 .250* .261* .131 .130 1.000** .250* .680** 

Sig. (2-tailed) .015  .023 .018 .239 .245 .000 .023 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y.3 Pearson 
Correlation 

.407** .250* 1 .383** .328** .046 .250* 1.000** .731** 

Sig. (2-tailed) .000 .023  .000 .003 .678 .023 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y.4 Pearson 
Correlation 

.391** .261* .383** 1 .218* .138 .261* .383** .607** 

Sig. (2-tailed) .000 .018 .000  .049 .216 .018 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y.5 Pearson 
Correlation 

.395** .131 .328** .218* 1 .150 .131 .328** .539** 

Sig. (2-tailed) .000 .239 .003 .049  .180 .239 .003 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y.6 Pearson 
Correlation 

.074 .130 .046 .138 .150 1 .130 .046 .315** 

Sig. (2-tailed) .510 .245 .678 .216 .180  .245 .678 .004 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y.7 Pearson 
Correlation 

.268* 1.000** .250* .261* .131 .130 1 .250* .680** 

Sig. (2-tailed) .015 .000 .023 .018 .239 .245  .023 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y.8 Pearson 
Correlation 

.407** .250* 1.000** .383** .328** .046 .250* 1 .731** 
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Sig. (2-tailed) .000 .023 .000 .000 .003 .678 .023  .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y Pearson 
Correlation 

.665** .680** .731** .607** .539** .315** .680** .731** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .000  
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5. Form K1 
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Lampiran 6. Form K2 
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Lampiran 7. Form K3 
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Lampiran 8. Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 9. Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 10. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 11. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 12. Surat Izin Riset 
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Lampiran 13. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 14. Surat Pernyataan Keaslian 
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Lampiran 15 Berita Acara Sidang  
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Lampiran 16 Turnitin 
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